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MOTTO 

 

 إنَّ اللهَ لا يغَُيرُّ مَا بِقىَْمٍ حَتىّ يغَُيرُّوْا مَا بأِنْفسُِهِمْ 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(QS. Ar Ra’d: 11)
1
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Perkata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 

2013), juz 13 ayat:11 
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ABSTRAK 

Nawawi, 2018: Pemanfaatan Laboratorium Komputer (LK) untuk Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

 
Laboratorium Komputer (LK) merupakan salah satu sarana penunjang  

dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, LK berfungsi sebagai pusat  

Teknologi Informasi dan Komunikasi yang menunjang iklim belajar di 

lingkungan sekolah sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam  

peningkatan prestasi belajar demi terciptanya sumber daya manusia yang  

terampil, berwawasan luas dan disiplin. 

Dengan menggunakan media pembelajaran pada LK diharapkan siswa 

belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat lebih maksimal. Hal ini dikarenakan 

PAI adalah sebagai penyelaras dan penyeimbang dari kemajuan IPTEK itu 

sendiri, terlebih lagi SMK Ma’arif Bangsalsari merupakan Lembaga NU dibawah 

naungan Yayasan Pondok Pesantren As Syafi’iyah Sukorejo Bangsalsari yang 

kejuruannya di bidang Multimedia. 

Berdasarkan latar belakang diatas, fokus penelitian dalam skripsi ini 

adalah; 1) Bagaimanakah pemanfaatan LK untuk perencanaan pembelajaran PAI? 

2) Bagaimanakah pemanfaatan LK untuk pelaksanaan pembelajaran PAI? dan 3) 

Bagaimanakah pemanfaatan LK untuk evaluasi pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember? 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendiskripsikan pemanfaatan LK 

untuk perencanaan pembelajaran PAI 2) Mendiskripsikan pemanfaatan LK untuk 

pelaksanaan pembelajaran PAI dan 3) Mendiskripsikan pemanfaatan LK untuk 

evaluasi pembelajaran PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif deskriptif, 

dengan jenis penilitian field research. Penentuan penelitian menngunakan 

purposive. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Perencanaan pembelajaran PAI dengan 

memanfaatkan LK dirasakan banyak manfaatnya oleh guru dan siswa, terlebih 

guru PAI ketika awal tahun pembelajaran dalam pembuatan perangkat dengan 

dibantu oleh laboran dalam menyusun prota, promes dan RPP. Guru PAI 

merencanakan metode dan strategi mengajar kedepan supaya pembelajaran dapat 

menarik dan efektif dengan cara mencari bahan yang sesuai dengan silabus. 2) 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru PAI menggunakan metode 

pembelajaran Contextual Learning, dimana para siswa diajak ke LK untuk 

mengetahui dengan pasti bagaimana praktek dari teori yang diberikan, sehingga 

siswa dalam pembelajaran bukan hanya sebagai obyek pembelajaran namun juga 

sebagi subyek pembelajaran yang diikutkan dalam pemecahan masalah bersama. 

3) Dalam tahap evaluasi, guru PAI melakukan tes untuk menilai sejauh mana 

pengetahuan siswa dengan media yang sudah dipakai. Evaluasi normatif yang 

menilai bagaimana siswa di dalam LK serta menilai bagaimana siswa tersebut 

bekerjasama antar siswa memecahkan masalah dalam pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan untuk menjadikan anak 

didik mengerti akan sebuah pelajaran. Bambang Warsita mengungkapkan bahwa 

pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan 

pembelajaran dapat dipermudah (facilitated) pencapaiannya. Dalam kegiatan 

pembelajaran perlu dipilih strategi  yang tepat  agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai. Pada setiap kegiatan pembelajaran terlebih dahulu harus dirumuskan 

tujuan pembelajarannya.
2
 

Pembelajaran di setiap kelas memiliki kualitas yang harus ditingkatkan 

dan dievaluasi untuk menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi efektif, efisien 

dan memuaskan sehingga siswa tidak mengalami kebosanan di dalam kelas serta 

siswa antusias ketika pembelajaran berlangsung terutama pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai program yang terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam serta diikuti tuntunan untuk menghormati 

                                                           
2
 Dewi Salma Prawiradilaga, Diana Ariani, dkk, Mozaik Teknologi pendidikan e-learning 

(Kencana: Jakarta, 2013),  274. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

2 

 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
3
 

Hal ini setara dengan kurikulum pada mata pelajaran PAI yang 

dikembangkan dengan pendekatan yang diharapkan mampu meneguhkan 

keimanan dan meningkatkan ketaqwaan terhadap Allah SWT., kecakapan hidup, 

kemampuan bekerja dan bersikap ilmiah sekaligus menjamin pengembangan 

kepribadian Indonesia yang kuat dan berakhlak mulia. Dalam konteks ini, peranan 

dan efektifitas pendidikan agama di sekolah sebagai landasan bagi pengembangan  

spiritual dan  peningkatan  kesejahteraan  masyarakat sangat penting. Asumsinya 

adalah jika pendidikan agama yang dijadikan landasan pengembangan nilai 

spiritual dilakukan efektif, maka kehidupan masyarakat akan lebih baik. 

Senada dengan pengertian diatas, salah satu karakter pendidikan Islam 

yaitu selalu mempertimbangkan dua sisi kebutuhan manusia, yaitu masalah 

duniawi dan ukhrowi dalam setiap langkah dan geraknya. Dengan pendidikan 

suatu bangsa akan menjadi bangsa yang maju, setidak-tidaknya ada sebuah 

perubahan yang signifikan, artinya ada sebuah kemajuan dari tingkat yang lebih 

rendah ke tingkat yang lebih tinggi  dalam kehidupan. Sebagaimana Firman Allah 

SWT : 

                                                           
3
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 

Muslim (Bandung: Remaja Rosda, 2015), 27. 
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ُ لكَُمْ ۖ وَإذَِا قيِلَ  ياَ أيَُّهاَ الَّذِيهَ آمَىىُا إذَِا قيِلَ لكَُمْ تفََسَّحُىا فيِ الْمَجَالسِِ فاَفْسَحُىا يفَْسَحِ اللََّّ

ُ بمَِا  ُ الَّذِيهَ آمَىىُا مِىْكُمْ وَالَّذِيهَ أوُتىُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ وَاللََّّ اوْشُزُوا فاَوْشُزُوا يزَْفعَِ اللََّّ

  (11)تعَْمَلىُنَ خَبيِز  

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah:11)
4
  

Pendidikan agama bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan agama dan 

melatih keterampilan anak dalam melaksanakan ibadah. Akan tetapi pendidikan 

agama jauh lebih luas, yakni untuk membentuk kepribadian anak sesuai dengan 

ajaran agama. Pembinaan sikap mental, dan akhlak. Pendidikan agama 

menyangkut manusia seutuhnya, tidak hanya membekali anak dengan 

pengetahuan agama, maka pendidikan agama akan lebih berkesan dan lebih 

berguna. 

Pendidikan agama yang lebih baik, tidak saja memberikan manfaat bagi 

yang bersangkutan, akan tetapi membawa keuntungan dan manfaat terhadap 

masyarakat lingkungan bahkan masyarakat ramai dan manusia seluruhnya. 

Pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepribadian anak, sehingga agama 

itu benar-benar menjadi bagian dari pribadinya yang akan menjadi pengendali 

hidupnya di kemudian hari.
5
   

                                                           
4
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Perkata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 

2013), juz 28 ayat:11 
5
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2003),  124-125. 
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Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini telah mengalami 

perkembangan yang telah berlangsung begitu cepat dan menyebabkan sejumlah 

perubahan yang besar pada masyarakat. Marshall Mcluhan yang dikutip Yusuf 

hadi mengungkapkan bagaimana medium, atau proses teknologi elektrik dalam 

masa kita, membentuk dan mengatur kembali pola interdependensi sosial dan 

segala aspek kehidupan pribadi kita. Ia telah memaksa kita untuk 

mempertimbangkan dan menilai kembali hampir semua pikiran, tindakan dan 

segenap kelembagaan yang sebelumnya telah kita anggap mapan.
6
 

Dari penjelasan di atas perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi hingga saat ini tidak pernah mengalami kemunduruan namun 

sebaliknya mengalami kemajuan-kemajuan yang sangat pesat mulai dari alat 

telekomunikasi handphone, tablet, kamera, LCD, laptop, dan lain sebagainya. 

Secara umum perkembangan dalam era informasi menjukkan ciri-ciri 

sebagai berikut:  

1. Meningkatkan daya muat untuk mengumpulkan, menyimpan, 

memanipulasikan, dan menyajikan informasi;  

2. Kecepatan penyajian informasi yang   meningkat;    

3. Miniaturisasi   perangkat   keras;    

4. Keragaman pilihan informasi untuk melayani berbagai macam kebutuhan;  

5. Biaya perolehan informasi, terutama biaya untuk transmisi data yang cepat 

dalam jarak jauh, yang secara relative semakin  menurun;  

6. Kemudahan pengunaan produk teknologi komunikasi dan informasi, baik 

yang berupa prangkat keras maupun perangkat lunaknya;  

7. Kemampuan distribusi informasi yang semakin cepat dan luas, oleh karena 

itu informasi lebih mudah diperoleh, dengan menembus batas-batas geografis, 

politis maupun kedaulatan; dan 

                                                           
6
 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan,  (Jakarta: Kencana, 2011), 491. 
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8. Meningkatnya kegunaan informasi dengan keanekaragaman pelayanan yang 

dapat diberikan, hingga memungkinkan pemecahan masalah yang ada 

secara lebih baik serta dibuatnya prediksi masa depan yang lebih cepat.
7
 

Dalam Islam ilmu pengetahuan dan Teknologi telah termaktub dalam al 

Qur’an Sebagaimana Allah swt berfirman: 

زُ أوُلىُقلُْ هلَْ يَسْتىَِي الَّذِيهَ يعَْلمَُىنَ وَالَّذِيهَ لََ يعَْلمَُىنَۗ  إوَِّمَا …   (9)  الْْلَْباَبيتََذَكَّ

Artinya : …Katakanlah; "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat menerima pelajaran." (QS. Az Zumar : 9)
8
 

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa pentingnya berpengetahuan dalam 

arti mempunyai ilmu, karena dengan berilmu manusia bisa menggunakan akal 

pikiran yang sehat untuk memilah dan memilih antara yang baik dan yang batil, 

sehingga Allah SWT. membandingkan antara orang yang berilmu dan yang 

tidak berilmu serta menutup ayat 9 surat Az Zumar ini dengan penegasan yang 

artinya “Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran.” 

Purwanto  menyatakan  perkembangan TIK yang sangat pesat telah 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. 

Perkembangan teknologi pendidikan tidak dapat dipisahkan dari perubahan yang 

terjadi  di  bidang  teknologi  dan  di  bidang  pendidikan.  Teknologi  informasi 

sekarang ini telah mengalami perkembangan yang luar biasa, seperti portofolio 

elektronik, game dan simulasi komputer, buku digital  (e-book),  teknologi 

                                                           
7
 Ibid, 488. 

8
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Perkata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 

2013), juz 23 ayat:9 
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nirkabel (wireless), dan mobile computing.
9
 

Di dalam dunia pendidikan, peran IT atau teknologi informasi dan 

komunikasi  dijadikan nilai  mutlak  yang harus dikuasai  untuk  menyambut 

era globalisasi dengan persaingan kemajuan teknologi yang pesat. Dahulu, 

seseorang harus berkelana atau berjalan untuk menemui pakar untuk 

mendiskusikan sebuah masalah. Saat ini, hal ini dapat dilakukan dari rumah 

dengan menggunakan alat komunikasi seperti telepon atau dengan mengirimkan 

email. Makalah dan penelitian dapat dilakukan dengan saling tukar menukar data 

melalui internet, via email, ataupun dengan mekanisme file sharring. Sharring 

informasi juga sangat dibutuhkan dalam bidang penelitian agar penelitian tidak 

berulang (reinvent the wheel). Hasil-hasil penelitian di perguruan tinggi dan 

lembaga penelitian dapat digunakan bersama-sama sehingga mempercepat 

proses pengembangan ilmu dan teknologi.10
 

Setiap teknologi dibangun atas dasar suatu teori tententu. Salah satu 

teknologi yang pengaruhnya sangat besar dalam teknologi pembelajaran adalah 

teknologi informasi khususnya komputer dan internet. Internet telah 

memungkinkan semua orang dapat berkomunikasi dan bertukar informasi satu 

sama lain setiap saat dengan mudah dan cepat. Potensi luar biasa ini dapat 

dimanfaatkan untuk pendidikan dan pembelajaran. Salah satu bentuk 

                                                           
9
 Purwanto, Jejak Langkah Perkembangan Teknologi Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: 

Pustekkom-Depdiknas, 2005),10. 
10

 Purwo Riwayadi, “Pemanfaatan Perkembangan Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

Untuk Kemajuan Pendidikan Di Indonesia”, http://imadiklus.com/pemanfaatan-perkembangan-

teknologi-informasi ( 22 Desember 2017).  

http://imadiklus.com/pemanfaatan-perkembangan-teknologi-informasi
http://imadiklus.com/pemanfaatan-perkembangan-teknologi-informasi
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pemanfaatan teknologi internet dalam pendidikan adalah program pembelajaran 

berbasis web yaitu portal pembelajaran. Di tambah dengan internet, komputer 

seakan menjadi primadona dalam kegiatan pembelajaran.
11

 

Penggunaan  Laboratorium Komputer (LK) dalam  pembelajaran  menjadi  

pertimbangan  yaitu komputerisasi  program  pembelajaran  bukan  saja  menjadi  

suatu  keharusan  akan tetapi merupakan suatu kebutuhan, baik dalam 

administrasi maupun dalam proses pembelajarannya. Dalam proses pembelajaran 

di sekolah pun menggunakan media komputer,  gencarnya  promosi  penggunaan  

komputer  sebagai  alat  bantu  dalam proses  belajar  mengajar.  Belajar  lewat  

komputer  inilah  yang  menarik  perhatian penulis  untuk  meneliti  sejauh  mana 

LK dapat  berperan  sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar. 

Pembelajaran PAI membutuhkan alat atau media yang dapat membantu 

mensukseskan tujuan pendidikan seperti yang tercantum dalam undang-undang 

SISDIKNAS (sistem pendidikan nasional) pendidikan bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

betakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,  

kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  Negara  yang  demokratis  serta 

bertanggung jawab.
12

 

Dari observasi awal penulis, SMK Ma’arif Bangsalsari telah 

menggunakan atau tepatnya memanfaatkan LK untuk berbagai pembelajaran 

                                                           
11

 Bambang Warsita,  Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008),132-133. 
12

 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS , (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 7. 
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mata pelajaran, khususnya mata pelajaran PAI. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh guru kelas XA kemarin, bahwa SMK Ma’arif Bangsalsari 

memanfaatkan LK untuk pembelajaran PAI, terutama pada materi sifatnya 

bisa diakses melalui jaringan internet. Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi 

materi yang diperkirakan belum rampung sepenuhnya sampai ahir semester.
13

  

Dengan mengetahui tujuan pendidikan dibutuhkan strategi atau cara 

untuk mensukseskan pembelajaran PAI yang merupakan bagian dari pendidikan, 

salah satu caranya yakni dengan menggunakan LK sehingga pembelajaran lebih 

mudah dipahami karena contoh yang diberikan lebih nyata. 

Pembelajaran PAI membutuhkan media yang tepat, agar materi yang 

dijelaskan mudah dipahami. Pembelajaran PAI yang menggunakan  TIK di 

dalam LK  memiliki  kemudahan  dalam  menjelaskan  materi  karena contoh-

contoh materi dapat diperlihatkan secara konkrit menggunakan  infocus yang 

dapat menampilkan media powerpoint, video, slide photo, serta browsing 

internet  baik melalui computer, laptop, maupun handphone. 

Peneliti juga mengamati secara umum pemanfaatan LK untuk 

pembelajaran sudah berlangsung dengan baik. Alasan peneliti memilih LK sebagai 

lokasi penelitian, dikarenakan hasil observasi yang sudah dilakukan, siswa SMK 

Ma’arif Bangsalsari yang memanfaatkan LK untuk pembelajaran PAI 

menunjukkan adanya nilai lebih di banding sekolah lainnya. Di lokasi Yayasan As 

                                                           
13

 Anis Fusa’ban  (Guru PAI Kelas X/ Kepala SMK Ma’arif Bangsalsari), Wawancara, Bangsalsari, 

4 Januari 2018, Pukul 09:00 WIB. 
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Syafi’iyah yang menaungi SMK Ma’arif ini terdapat dua SLTA yaitu SMK 

Ma’arif itu sendiri dan MA As Syafi’iyah,
14

 Berdasarkan hasil pengamatan 

langsung di SMK Ma’arif Bangsalsari Jember sudah tersedia media berbasis 

TIK, seperti infocus, LCD, serta wireless  berada dalam LK yang digunakan 

siswa ketika pembelajaran berlangsung.
15

 

Berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksud mengadakan penelitian yang 

berjudul “Pemanfaatan Laboratorium Komputer (LK) Untuk Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Ma’arif Bangsalsari Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari 

jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun secara 

singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam kalimat tanya.
16

 

Penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan LK untuk pembelajaran PAI 

di SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. Adapun masalah-masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini rinciannya sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pemanfaatan LK untuk perencanaan pembelajaran PAI di 

SMK Ma’arif Bangsalsari Jember? 

2. Bagaimanakah pemanfaatan LK untuk pelaksanaan pembelajaran PAI di 

SMK Ma’arif Bangsalsari Jember? 

                                                           
14

 Abdul Rozak (Guru PAI Kelas X/ Kepala SMK Ma’arif Bangsalsari), Wawancara, Bangsalsari, 

4 Januari 2018, Pukul 09:00 WIB. 
15

 Fathur Rozi (Laboran SMK Ma’arif Bangsalsari) 
16

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: STAIN Jember Press, 2012),  68. 
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3. Bagaimanakah pemanfaatan LK untuk evaluasi pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeksripsikan pemanfaatan LK untuk perencanaan pembelajaran PAI di 

SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. 

2. Mendeksripsikan pemanfaatan LK untuk pelaksanaan pembelajaran PAI di 

SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. 

3. Mendeksripsikan pemanfaatan LK untuk evaluasi pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember 

. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan 

masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
17

 

Manfaat penelitian dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam, 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

                                                           
17

 Ibid, 68. 
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1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis adalah manfaat penelitian yang masih berupa konsep-

konsep, memerlukan pengembangan lebih lanjut, sebagai kegunaan tidak 

langsung.
18

 

Hasil penemuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

bagi kemajuan ilmu pengetahuan dalam bidang pembelajaran PAI yang 

menggunakan pemanfaatan Laboratorium Komputer  sebagai medianya. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat dari penelitian yang dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari secara langsung.
19

 

Manfaat yang dimaksud adalah manfaat bagi peneliti sendiri, bagi IAIN 

Jember dan bagi lembaga SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. 

a. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang penelitian dan 

penulisan karya ilmiah sebagai bekal untuk mengadakan penelitian di masa 

yang akan datang. 

2) Menambah wawasan tentang disiplin ilmu yang dimiliki dan yang 

berhubungan dengan masalah pemanfaatan LK pada pembelajaran PAI. 

b. Bagi lembaga IAIN Jember 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menambah 

dan mewarnai nuansa ilmiah di lingkungan kampus IAIN Jember dalam 

wacana pendidikan. 

                                                           
18

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif,, 158. 
19

 ibid, 158. 
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2) Sebagai bahan kajian untuk melengkapi kepustakaan yang berkaitan dengan 

pemanfaatan  LK dalam pembelajaran. 

c. Bagi Civitas SMK Ma’arif  Bangsalsari Jember 

1) Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi penyelenggara pengelola 

SMK Ma’arif Bangsalsari Jember, guna memanfaatkan LK dalam 

pembelajaran, terutama pemebelajaran PAI. 

2) Membantu lembaga memahami posisi dan sebagai bahan refleksi, masukan 

dan evaluasi serta perbaikan untuk proses pendidikan selanjutnya. 

E. Definisi Istilah 

1. Laboratorium Komputer 

Laboratorium  Komputer (LK)  merupakan  salah satu  sarana  

penunjang  dalam  kegiatan  belajar mengajar  di  sekolah.  Sebagai  sarana  

penunjang dalam  pembelajaran,  LK berfungsi  sebagai  pusat  Teknologi  

Informasi  dan Komunikasi yang  menunjang iklim belajar di  lingkungan  

sekolah  sehingga  dapat meningkatkan  minat  siswa  dalam  peningkatan 

prestasi  belajar  demi  terciptanya  sumber  daya manusia  yang  terampil,  

berwawasan  luas,  dan disiplin.  Selain  itu,  LK  juga dimanfaatkan  untuk  

membantu  proses pembelajaran  di  berbagai  bidang  ilmu,  bukan hanya 

TIK,  namun  juga  IPA,  IPS,  Bahasa  dan  lain sebagainya, begitu juga 

mata pelajaran PAI.
20

 

Laboratorium Komputer adalah salah satu komponen instrumental input 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif yang urgensinya 

                                                           
20

 Sabar Nurohman, Manajemen Laboratorium Komputer di Sekolah, (Jogjakarta,UNY:2011), 1. 
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sangat dominan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu 

pendidikan teknologi pada umumnya yang pada akhirnya bermuara pada 

peningkatan mutu lulusan yang optimal. Berdasarkan Permendiknas No. 24 

Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah, Laboratorium 

Komputer berfungsi sebagai tempat mengembangkan keterampilan dalam 

bidang teknologi informasi dan komunikasi. 

2. Pembelajaran PAI  

Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan untuk menjadikan anak 

didik mengerti akan sebuah pelajaran. Bambang Warsita mengungkapkan 

bahwa pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar 

tujuan pembelajaran dapat dipermudah (facilitated) pencapaiannya. Dalam 

kegiatan pembelajaran perlu dipilih strategi  yang tepat  agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. Pada setiap kegiatan pembelajaran terlebih dahulu 

harus dirumuskan tujuan pembelajarannya.
21

 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya seorang pendidik untuk bisa 

membimbing dan mengarahkan peserta didiknya untuk meyakini, memahami 

dan mengamalkan ajaran agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 

dan pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan melalui mata pelajaran PAI. 

Jadi pengertian pemanfaatan LK pada pembelajaran PAI di SMK Ma’arif 

Bangsalsari Jember adalah usaha pendidik PAI dalam menggunakan 

                                                           
21

 Dewi Salma Prawiradilaga, Diana Ariani, dkk, Mozaik Teknologi pendidikan e-learning 

(Kencana: Jakarta, 2013),  274. 
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Laboratorium Komputer beserta isi di dalamnya dalam berinteraksi dengan 

peserta didik di SMK Ma’arif  Bangsalsari Jember. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Dengan tujuan agar 

pembaca dapat dengan mudah mengetahui gambaran isi skripsi secara global.
22

 

Sistematika pembahasan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab Satu Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah yaitu 

landasan penulis mengapa tertarik mengkaji topik dalam penelitian ini, kemudian 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan kajian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab Dua Kajian Kepustakaan yang di dalamnya memuat tentang 

penelitian- penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan kajian teori 

yang digunakan sebagai perspektif oleh peneliti. Kajian teori disini memaparkan 

teori tentang pemanfaatan LK yang meliputi devinisi dan tujuan pemanfaatan 

LK,  pemanfaatan LK dalam perencanaan pembelajaran PAI, pemanfaatan LK 

dalam pelaksanaan pembelajaran PAI, pemanfaatan LK dalam evaluasi evaluasi di 

SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. Kemudian teori mengenai tentang 

pembelajaran PAI yang meliputi pengertian PAI tujuan mata pelajaran PAI. Bab 

ini berfungsi sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna menganalisis data 

yang diperoleh. 

                                                           
22

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 48 
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Bab Tiga Metode Penelitian yang digunakan oleh peneliti. Di dalamnya 

berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian 

yang dilaksanakan oleh peneliti. Metode penelitian merupakan acuan yang harus 

diikuti guna menjawab pertanyaan dalam fokus penelitian. 

Bab Empat penyajian data dan analisis yang diperoleh dalam 

pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, 

penyajian data, analisis serta pembahasan temuan. Bab ini berfungsi sebagai bahan 

kajian untuk memaparkan data yang diperoleh untuk menemukan kesimpulan. 

Bab Lima Penutup yang didalamnya berisi kesimpulan dan saran-saran. 

Bab ini untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan, 

dengan kesimpulan ini akan dapat membantu makna dari penelitian yang telah 

dilakukan. Selanjutnya skripsi ini diakhiri daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

sebagai pendukung didalam pemenuhan kelengkapan data skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam  penelitian terdahulu  ini  peneliti  mencantumkan beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

kemudian membuat ringkasnya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan 

(skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka 

akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang 

hendak dilakukan.
21

 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini dantaranya 

adalah: 1) Skripsi milik Nurhijjah Agustini; 2) Skripsi milik Siti  Djuwariyah;  

dan 3) Skripsi milik Handjoko  Permana. 

1. Skripsi milik Nurhijjah Agustini 

Nurhijjah Agustini dalam skripsinya  yang berjudul “Pemanfaatan 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 

Pembelajaran Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang” di UIN 

Sunan Maulana Malik Ibrahim Malang, menyatakan bahwa dalam 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi ada yang tinggi dan ada yang sedang. Dari 4 guru yang ada, 2 

orang guru yang sudah menggunakan media TIK dalam pembelajaran, dan 2 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 45. 
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orang guru belum menggunakan media dikarenakan keterbatasan kemampuan 

yang dimiliki.
22 

Kesamaan penelitian ini yakni mengenai pemanfaatan media teknologi 

informasi dan komunikasi dalam pembelajarannya sedangkan perbedaannya  

yaitu  terletak pada  mata pelajaran, Nurhijjah menekankan pada mata 

pelajaran Al Qur’an Hadits sedangkan penulis memfokuskan mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Skripsi milik Siti  Djuwariyah  

Siti  Djuwariyah dalam skripsinya dengan  judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Belajar Berbantuan Komputer (BBK) pada Mata Pelajaran 

IPA Kelas III dengan Hasil Belajar”. Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan media BBK terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA.
23

 

Kesamaan penelitian ini yakni mengenai pemanfaatan media teknologi 

informasi dan komunikasi berbentuk perangkat komputer dalam 

pembelajarannya sedangkan perbedaannya  yaitu  terletak pada mata pelajaran, 

Siti  Djuwariyah dalam skripsinya menekankan pada mata pelajaran IPA 

sedangkan penulis memfokuskan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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 Nurhijjah Agustini.Pemanfaatan Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam Pembelajaran Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Malang.2015.Skripsi Fakultas Tarbiyah:UIN Sunan Maulana Malik Ibrahim Malang, 
23

 Siti  Djuwariyah.Pengaruh Penggunaan Media Belajar Berbantuan Komputer (BBK) pada 

Mata Pelajaran IPA Kelas III dengan Hasil Belajar. 2015.Skripsi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan:Unuversitas Negeri Jember. 
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3. Skripsi milik Handjoko  Permana 

Handjoko  Permana dalam skripsinya dengan  judul “Pengaruh  

Penggunaan  Media  Komputer  Terhadap  Hasil  Belajar  Siswa Program  

Sarjana  Pendidikan  Fisika”.  Hasil  penelitian  ini  menyatakan  bahwa 

terdapat  pengaruh  yang  signifikan  penggunaan  media  komputer  terhadap  

hasil belajar siswa.
24

 

Kesamaan penelitian ini yakni mengenai pemanfaatan media teknologi 

informasi dan komunikasi berbentuk perangkat komputer dalam 

pembelajarannya sedangkan perbedaannya  yaitu  terletak pada  mata pelajaran, 

Handjoko  Permana dalam skripsinya menekankan pada mata pelajaran Fisika 

sedangkan penulis memfokuskan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pada tabel dibawah ini akan membahas persamaan dan perbedaan 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 : 

Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Sekarang 

 

No 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Nurhijjah 

Agustini, 

2015 

Pemanfaatan 

Pembelajaran 

Berbasis 

Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi  

1. Fokus 

penelitiannya 

tentang 

penggunaan 

Komputer dalam 

pembelajaran 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

mengenai 

pemanfaatan TIK 

dalam  

                                                           
24

 Handjoko  Permana.Pengaruh  Penggunaan  Media  Komputer  Terhadap  Hasil  Belajar  

Siswa Program  Sarjana  Pendidikan  Fisika.2015.Skripsi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan:Unuversitas Negeri Jember. 
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1 2 3 4 5 

  dalam 

Pembelajaran 

Qur’an Hadits 

di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 

Malang  tahun 

2015 

 pembelajaran 

Qurdis sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

mengenai 

pemanfaatan LK 

untuk 

pembelajaran PAI. 

2. Siti  

Djuwariyah, 

2012 

Pengaruh 

Penggunaan 

Media Belajar 

Berbantuan 

Komputer (Bbk) 

Pada Mata 

Pelajaran Ipa 

Kelas Iii Dengan 

Hasil Belajar 

Fokus 

penelitiannya 

tentang 

penggunaan 

Komputer dalam 

pembelajaran 

Penelitan 

terdahulu 

membahas tentang  

penggunaan 

komputer pada 

mata pelajaran 

fisika sedangkan 

pemanfaatan LK 

untuk 

pembelajaran PAI.  

 

3. Handjoko  

Permana, 

2010 

Pengaruh  

Penggunaan  

Media  

Komputer  

Terhadap  Hasil  

Belajar  Siswa 

Program  

Sarjana  

Pendidikan  

Fisika 

Fokus 

penelitiannya 

tentang 

penggunaan 

Komputer dalam 

pembelajaran 

Penelitan 

terdahulu 

membahas tentang  

penggunaan 

komputer pada 

mata pelajaran 

fisika sedangkan 

pemanfaatan LK 

untuk 

pembelajaran PAI.  

 

 

B. Kajian Teori 

1. Pemanfaatan LK Untuk Pembelajaran 

a. Pemanfaatan LK 

Laboratorium  komputer (LK) merupakan  salah satu  sarana  penunjang  

dalam  kegiatan  belajar mengajar  di  sekolah.  Sebagai  sarana  penunjang 

dalam  pembelajaran, LK berfungsi  sebagai pusat Teknologi  Informasi  

dan Komunikasi (TIK) yang menunjang iklim belajar di lingkungan sekolah 
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sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam peningkatan prestasi 

belajar demi  terciptanya  sumber daya manusia yang  terampil, berwawasan 

luas dan disiplin. Selain itu, LK juga dimanfaatkan untuk membantu proses 

pembelajaran di berbagai bidang  ilmu, bukan hanya TIK, namun  juga IPA, 

IPS, Bahasa dan lain sebagainya begitu juga halnya dengan mata pelajaran 

PAI.
25

 

Setiap sekolah perlu menyediakan perangkat komputer dan 

membiasakan  siswa menggunakan komputer dalam kegiatan belajarnya. 

Saat ini sudah banyak  sekolah yang menyediakan LK sebagai tempat bagi 

para siswa mempelajari  teknologi informasi. LK idealnya menjadi tempat 

berlangsungnya kegiatan  pembelajaran yang menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi. LK merupakan perangkat kelengkapan akademik 

di samping buku dan  media  lainnya.  

Pemanfaatan LK sangat dibutuhkan karena sarana pembelajaran yang 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang baik akan menjadikan 

pembelajaran di sekolah berjalan efektif. Suatu proses pembelajaran 

dikatakan  efektif juga ditentukan oleh beberapa faktor, baik faktor intern 

maupun ekstern pada diri siswa, guru, lingkungan belajar, dan  sebagainya. 

Untuk  menghasilkan proses pembelajaran yang efektif perlu diciptakan 

kondisi yang mendorong siswa untuk belajar lebih efektif. Salah satu 

upayanya adalah dengan mengoptimalkan pemanfaatan LK dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 
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 Sabar Nurohman, Manajemen Laboratorium Komputer di Sekolah (Jogjakarta,UNY:2011), 1. 
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b. Strategi Pemanfaaatan LK 

Supaya pemanfaaatan LK dapat digunakan secara efektif dan efesien 

ada tiga langkah utama yang perlu diikuti dalam menggunakan media yaitu: 

1) Persiapan sebelum menggunakan media komputer 

Supaya penggunaan media dapat berjalan dengan baik kita perlu 

membuat persiapan dengan baik pula. Pertama-tama harus dipelajari buku 

petunjuk yang telah disediakan. Kemudian diikuti petunjuk itu. Peralatan 

yang diperlukan untuk menggunakan media itu juga perlu disiapkan 

sebelumnya. Dengan demikian pada saat digunakan nanti tidak akan 

digaggu dengan hal-hal yang mengurangi kelancaran penggunaan media itu. 

Peralatan media perlu ditempatkan dengan baik sehinggah dapat dilihat dan 

didengarkan programnya dengan enak. 

2) Kegiatan selama menggunakan media komputer 

Selama menggunakan media yang perlu dijaga adalah suasana 

ketenangan. Gangguan-gangguan yang dapat mengganggu perhatian dan 

konsetrasi harus dihindarkan. Kalau mungkin ruangan jangan digelapkan 

sama sekali, supaya masih dapat menulis bila dijumpai hal-hal yang penting 

atau menulis pertanyaan bila ada bagian yang tidak jelas atau sulit dipahami. 

3) Kegiatan tindak lanjut. 

Maksud kegiatan tidak lanjut ini adalah untuk menjajaki apakah tujuan 

telah tercapai dan untuk memantapkan pemahaman terhadap materi 

intruksional yang disampaikan melalui media bersangkutan. Bila belajar 

secara berkelompok, maka perlu mengadakan diskusi kelompok untuk 
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membicarakan jawaban soal tes atau untuk membicarakan hal-hal yang 

kurang jelas atau sulit dipahami. Misalnya melakukan tindak lanjut dengan 

melakukan percobaan, observasi, menyusun sesuatu dan sebagainya.
26

 

c. Penggunaan LK dalam Pembelajaran 

Menurut Soekartawi dalam perkembangannya komputer digunakan 

sebagai alat bantu pelajaran, karena itu dikenal dengan istilah Komputer 

Based Learning (CBL) atau KomputerAssisted Learning (CAL). Ketika  

pertama-pertama komputer diperkenalkan, khususnya di pembelajaran,  

maka ia menjadi popular dikalangan anak didik. Bisa dimengerti karena  

berbagai variasi teknik mengajar bisa dikelompokkan  menjadi dua, yaitu:  

Technology Based Learning dan Technology Based Web Learning. 
27

 

Penggunaan komputer dalam pembelajaran dibagi menjadi 2 yaitu 

meliputi: 

1) KomputerAssisted Instructional (CAI) 

Yaitu menggunakan komputer sebagai satu bagian integral dari suatu 

sistem pembelajaran, para peserta didik pada umumnya terlibat  dalam  

interaksi  dua arah dengan komputer  melalui  suatu  terminal. CAI 

memberikan  dampak terhadap  bidang  pendidikan. Dalam menangani 

jumlah besar dan berbagai ragam informasi tentang berbagai tipe dan jenis 

serta klasifikasi peserta didik, lembaga pendidikan membutuhkan  

kemampuan  dalam  bidang  informasi (storage and retrieval). 
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 Ibid., 23-24. 
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 Eveline  Siregar  dan  Hartini  Nara,  Teori  Belajar  dan  Pembelajaran,  (Bogor:  Ghalia 

Indonesia, 2010), 104. 
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Pembelajaran dengan menggunakan komputer dikenal dengan konsep 

pembelajaran dengan bantuan komputer (computer-assisted  instruction). 

Dalam konsep CAI ini komputer difungsikan sebagai  penyaji materi 

pembelajaran, penyimpan materi pelajaran, hingga  memberikan analisis 

evaluasi pembelajaran. Sedangkan bentuk pembelajarannya bisa berupa 

tutorial, drills and practice, simulasi dan permainan. Saat ini juga telah 

berkembang software dan hardware yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran berbasis komputer.
28

 

2) KomputerAided Learning (CAL) 

Yaitu  penggunaan  komputer  dalam  menyampaikan  materi  

pembelajaran dengan  melibatkan  peserta  didik  secara  aktif  serta  

memberikan  umpan  balik. Sebagai  salah  satu  sumber  belajar,  komputer  

adalah  suatu  alat  bagi  peserta didik yang memberikan atau menyediakan 

informasi.
29

 

Ada beberapa bentuk  pemanfaatan multimedia berbasis komputer yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu: 1) multimedia 

presentasi; 2) program multimedia interaktif; dan 3) sarana simulasi.
30

 

Secara  umum  fungsi  media  adalah  alat  bantu  penyampai  pesan 

pembelajaran. Live dan Lepts menemukan fungsi media visual, diantaranya 

yaitu: 
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 M.  Musfiqon,  Pengembangan  Media  &  Sumber  Pembelajaran,  (Jakarta:  PT.  Prestasi   

Pustakaraya, 2012), 190. 
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 Munir, Multimedia Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), 176. 
30

 Yudhi  Munadi,  Media  Pembelajaran  Sebuah  Pendekatan  Baru (Jakarta:  Gaung  Persada 

Press, 2008), 150. 
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a) Fungsi atensi, yaitu menarik perhatian siswa untuk  berkonsentrasi  

pada isi pelajaran. 

b) Fungsi afeksi, yaitu menciptakan perasaan senang siswa, dan 

c) Fungsi kognisi, yaitu alat bantu memahami dan mengingat  informasi.
31

 

Secara umum, media memungkinkan siswa dapat menyaksikan benda  

atau peristiwa masa lampau, memperoleh gambaran jelas tentang benda  

berukuran besar atau terlalu kecil, mendengar suara yang sukar ditangkap 

oleh telinga secara langsung, memudahkan membandingkan sesuatu, 

melihat dengan  cepat sesuatu yang berproses dengan lambat, mengamati 

gerakan alat/mesin yang sukar diamati secara langsung, melihat bagian yang 

tersembunyi dari suatu alat,  melihat ringkasan suatu rangkaian pengamatan 

yang lama. 

Media dalam pembelajaran berfungsi menghubungkan antara pendidik 

dengan peserta didik. Jenis media yang digunakan sebagai delivery mode 

seperti media cetak, siaran radio, siaran tv, konferensi komputer surat 

elektronik (e-mail), video interatif dan teknologi komputer multimedia. 

Media yang digunakan sebagai sarana interaktif pada proses pembelajaran 

adalah komputer dengan kemampuan interaktifnya yang tinggi sebagai 

sarana penyampaian informasi dan ilmu  pengetahuan  serta untuk 

memperoleh umpan balik. 

Dalam proses pembelajaran interaktif pendidik menyampaikan materi 

pembelajaran dan peserta didik memberikan tanggapan terhadap materinya 
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 Sa’dun Akbar,  Instrumen  Perangkat  Pembelajaran  (Bandung:  PT  Remaja  Rosdakarya, 

2013),  119. 
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dan  pendidik  memberikan penguatan terhadap hasil belajar yang dicapai 

peserta didik. 

2. Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan untuk menjadikan anak 

didik mengerti akan sebuah pelajaran. Bambang Warsita mengungkapkan 

bahwa pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar 

tujuan pembelajaran dapat dipermudah (facilitated) pencapaiannya. Dalam 

kegiatan pembelajaran perlu dipilih strategi  yang tepat  agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. Pada setiap kegiatan pembelajaran terlebih 

dahulu harus dirumuskan tujuan pembelajarannya.
32

 

Pembelajaran di setiap kelas memiliki kualitas yang harus ditingkatkan 

dan dievaluasi untuk menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi efektif, 

efisien dan memuaskan sehingga siswa tidak mengalami kebosanan di 

dalam kelas serta siswa antusias ketika pembelajaran berlangsung terutama 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

b. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Pada hakekatnya yang disebut pendidikan adalah proses pembimbingan, 

pembelajaran dan atau pelatihan terhadap anak, generasi muda, manusia 

agar nantinya bisa berkehidupan dan melaksanakan peranan serta tugas-
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 Dewi Salma Prawiradilaga, Diana Ariani, dkk, Mozaik Teknologi pendidikan e-learning 

(Kencana: Jakarta, 2013),  274. 
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tugas  hidupnya dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian pendidikan Islam 

dapat diartikan sebagai proses pembimbingan, pembelajaran, atau pelatihan 

agar manusia menjadi muslim atau orang Islam.
33

 

Dalam merumuskan  pengertian  pendidikan  Islam,  para  ahli  berbeda  

pendapat. Muhammad Athiyah al Abrasyi memberikan  pengertian,  

Pendidikan  Islam  (al Tarbiyah al Islamiyah) mempersiapkan manusia 

supaya hidup dengan sempurna dan berbahagia mencintai tanah air, tegap 

jasmaninya, sempurna  akhlaknya, teratur pikirannya, halus perasaannya,  

mahir  dalam  pekerjaannya,  manis bahasanya baik lisan atau tulisan.
34

 

Menurut penjelasan PP No 32 tahun 2013 pasal 771 tentang Standar 

Nasional Pendidikan ayat 1a mengatakan bahwasanya yang dimaksud 

dengan pendidikan agama adalah pendidikan yang dimaksudkan untuk  

membentuk Peserta  didik  menjadi  manusia  yang  beriman  dan bertakwa  

kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa  serta berakhlak mulia termasuk budi 

pekerti. Hal tersebut juga tercantum dalam PP no 55 tahun 2007 yang 

menjelaskan bahwasanya yang dimaksud dengan pendidikan agama adalah 

pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 

kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran 

agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 

pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. 
35
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 Muhaimin, et.al, Ilmu Pendidikan Islam (Surabaya: Karya Abditama), 6 
34

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), 4. 
35

 PP N0 55 Tahun 2007 Mengenai pendidikan Agama dan Keagamaan serta PP No 32 tahun 

2013 mengenai Standar Pendidikan Nasional. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

27 

 

Dengan memperhatikan pengertian pendidikan agama diatas jadi yang 

dimaksud dengan Pendidikan  Agama  Islam  adalah pendidikan yang 

berorientasi tidak hanya sekedar memberikan ilmu pengetahuan agama yang 

sifatnya Islamologi, melainkan lebih menekankan aspek mendidik dengan 

arah pembentukan pribadi Muslim yang ta’at, berilmu dan beramal shalih. 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, ajaran agama Islam,  dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam  hubungannya dengan 

kerukununnya antar umat beragama hingga terwujud  kesatuan dan 

persatuan bangsa. 

Azizy dalam Majid mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu  

adanya proses transfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi 

tua  kepada generasi muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena 

itu ketika kita menyambut pendidikan agama Islam, maka akan mencakup 

dua hal; 

1) Mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak 

Islam. 

2) Mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam subyek 

berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.
36

 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya 

dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-hadis, keimanan, ahlak, fiqh/ibadah, dan 
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sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama 

Islam mencakup perwuju dan keserasian, keselarasan dan keseimbangan 

hubungan  manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, 

makhluk lainnya maupun lingkungannya  (Hablum minallah wa hablum 

minannas ).
37

 

Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan  

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Memperhatikan masing-masing definisi mengenai Pendidikan Agama 

Islam di atas, jelaslah bahwa proses Pendidikan Agama Islam sekalipun 

konteksnya sebagai suatu bidang studi. Tidak sekedar menyangkut 

pemberian ilmu pengetahuan agama kepada siswa, melainkan yang lebih 

utama menyangkut pembinaan, pembentukan dan pengembangan 

kepribadian muslim yang ta’at beribadah dan menjalankan kewajibannya. 

c. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

1) Dasar Hukum Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan bidang studi yang dipelajari di 

sekolah, mulai dari tingkat Taman Kanak-kanak sampai ke Perguruan 

Tinggi. Hal ini menunjukan betapa pentingnya Pendidikan Agama Islam 

dalam rangka pembentukan suatu kepribadian yang sesuai dengan tujuan 
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dan tuntunan serta falsafah bangsa dan agama yang dianutnya. Oleh karena 

itu, dalam  pelaksanaannya Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyai 

dasar-dasar yang cukup kuat. 

Dasar yuridis Pendidikan Agama Islam  di lembaga pendidikan dalam 

UU Sisdiknas 2003 adalah : 

a) Pasal 1 ayat (1), pendidikan adalah:  

Usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  suasana  belajar  dan 

proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif  

mengembangkan potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  

keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  

mulia,  serta keterampilan  yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat,  

bangsa  dan Negara.  

b) Pasal 1 ayat (2), pendidikan nasional adalah:  

Pendidikan  yang  berdasarkan  Pancasila  dan  Undang-undang  Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai 

agama,  kebudayaan  nasional  dan  tanggap  terhadap  tuntutan 

perubahan  zaman.  Agama  sebagai  tujuan  pendidikan  (agar  peserta 

didik memiliki kekuatan spiritual keagamaan) dan sumber nilai dalam 

proses pendidikan nasional.  

c) Pasal 4 ayat (1) 

Pendidikan  diselenggarakan  secara  demokratis  dan  berkeadilan  serta 

tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukkan bangsa.  

d) Pasal 12 ayat (1)   

Setiap  peserta  didik  pada  setiap  satuan  pendidikan  berhak 

mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya 

dan  diajarkan  oleh  pendidik  yang  seagama.  Peserta  didik  berhak 

mendapatkan  pendidikan  agama  sesuai  dengan  agamanya  masing-

masing dan diajarkan oleh guru/pendidik yang seagama. Tiap sekolah 

wajib  memberikan  ruang  bagi  siswa  yang  mempunyai  agama  yang 

berbeda-beda dan tidak ada perlakuan yang diskriminatif.  

e) Pasal 15  

Jenis pendidikan  mencakup  pendidikan  umum,  kejuruan,  akademik, 

profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus.  
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f) Pasal 17 ayat (2)  

Pendidikan  dasar  terbentuk  sekolah  dasar  (SD)  dan  madrasah 

ibtidaiyah(MI)  atau  bentuk  lain  yang  sederajat  serta  sekolah 

menengah  pertama  (SMP)  dan  madrasah  tsanawiyah  (MTs),  atau 

bentuk lain yang sederajat.  

g) Pasal 18 ayat (3)  

Pendidikan  menengah  berbentuk  sekolah  menengah  atas  (SMA), 

madrasahaliyah  (MA),  sekolah  menengah  kejuruan  (SMK),  dan 

madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.  

h) Pasal 28 ayat (3)  

Pendidikan  anak  usia  dini  pada  jalur  pendidikan  formal  berbentuk  

taman  kanak-kanak  (TK),  raudatul  athfal(RA),  atau  bentuk  lain  

yang sederajat.Salah  satu  jenis  pendidikan  nasional  adalah  

pendidikan agama. Setingkat taman kanak-kanak (TK) dinamakan 

raudatul athfal (RA),  sekolah  dasar  (SD)  dinamakan  madrasah  

ibtidaiyah  (MI), sekolah  menengah  pertama  (SMP)  dinamakan  

madrasah  tsanawiyah (MTs),  sekolah  menengah  atas  (SMA)  

dinamakan  madrasah  aliyah (MA),  dan  sekolah  menengah  kejuruan  

(SMK)  dinamakan  madrasah aliyah kejuruan (MAK).  

i)  Pasal 36 ayat (3)  

Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka 

Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia  dengan  memperhatikan  pada  

Peningkatan  iman  dan  takwa,  Peningkatan  akhlak  mulia;  dan 

seterusnya.  

j)  Pasal 37   

(1) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib 

memuat:pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan; dan 

seterusnya…  

(2) Kurikulum  pendidikan  tinggi  wajib  memuat,pendidikan    agama,   

pendidikan kewarganegaraan dan bahasa.
38

  

Pasal-pasal tersebut merupakan penempatan posisi pendidikan Islam 

sebagai bagian dalam kerangka sistem pendidikan Nasional, bahwa 

pendidikan Islam merupakan bagian dari Sistem Pendidikan Nasional. 

                                                           
38

Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) (UU RI No. 20 Th. 

2003).2011 .Jakarta: Sinar Grafika 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

31 

 

Dalam penjelasan pasal 15 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

menyebutkan Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan dasar, 

menengah dan tinggi yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat 

menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang 

ajaran agama atau menjadi ahli ilmu agama. 

Secara umum, dapat dilihat bagaimana posisi agama (pendidikan 

agama) dalam UU Sisdiknas 2003. Dari berbagai Pasal menerangkan bahwa 

pendidikan agama sebagai sumber nilai dan bagian dari pendidikan nasional. 

Pendidikan  agama mempunyai peran penting dalam mengembangkan 

potensi peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, akhlak 

mulia dan kepribadian muslim (khusus agama Islam). 

Dasar yang lain adalah dari sisi religious. Yang dimaksud dengan dasar 

religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran 

Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan 

ibadah  kepada-Nya. 

Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut, 

antara  lain dalam QS Ali Imron 104 : 

ةٌ يدَْعُىنَ إلِىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ ببِلْمَعْرُوفِ وَينَْهىَْنَ عَهِ الْمُنْكَرِ ۚ  وَلْتكَُهْ مِنْكُمْ أمَُّ

ئكَِ همُُ الْمُفْلحُِىنَ   وَأوُلََٰ

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 

dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (QS Ali Imron: 

104).
39
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2013), juz 1 ayat: 104. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

32 

 

Dasar yang ketiga adalah dasar psikologis yaitu dasar yang 

berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan masyarakat. Hal ini 

didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia baik dalam individu maupun 

sebagai anggota masyarakat dihadapan pada hal-hal yang membuat hatinya 

tidak tenang dan tidak tenteram sehingga memerlukan adanya pegangan 

hidup. Semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan 

hidup yang disebut Agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada 

suatu perasaan yang mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat 

mereka berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya . Hal 

semacam ini terjadi pada masyarakat yang masih primitive maupun 

masyarakat yang sudah modern. Mereka merasa tenang dan tentram hatinya 

kalau mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada Dzat Yang Maha 

Kuasa.
40

 

2) Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Adapun Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan-tujuan yang 

berintikan tiga aspek, yaitu aspek iman, ilmu dan amal. Ketiga aspek 

tersebut berisi untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga manjadi manusia 
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muslim yang terus berkembang dalam keimanan, ketaqwaan, berbangsa dan 

bernegara.
41

 

d. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan sebagai usaha membentuk pibadi manusia harus melalui 

proses yang panjang, dengan result (hasil) yang tidak dapat diketahui 

dengan segera, berbeda dengan membentuk benda mati yang dapat 

dilakukan sesuai dengan keinginan pembuatnya. Dalam proses 

pembentukan tersebut diperlukan suatu perhitungan yang matang dan hati-

hati berdasarkan pandangan dan pikiran-pikiran atau teori yang tepat, 

sehingga kegagalan atau kesalahan-kesalahan langkah pembentuknya 

terhadap anak didik dapat dihindarkan. Oleh  karena itu, lapangan tugas dan 

sasaran pendidikan adalah makhluk yang sedang tumbuh dan berkembang 

yang mengandung berbagai kemungkinan. Bila kita salah membentuk, maka 

kita akan sulit memperbaikinya.  

Pendidikan Islam pada khususnya yang bersumberkan nilai-nilai agama 

Islam disamping menanamkan atau membentuk sikap hidup yang dijiwai 

nilai-nilai tersebut, juga mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuan 

sejalan dengan nilai-nilai Islam yang melandasinya adalah merupakan 

proses ikhtiariah yang secara padedagogis  mampu mengembangkan hidup 

anak didik kepada arah kedewasaan/kematangan yang menguntungkan 

dirinya. Oleh karena itu, usaha  ikhtiariah tersebut tidak dapat dilakukan 

hanya berdasarkan atas trial and error (coba-coba) atau atas dasar keinginan 
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dan kemauan pendidik tanpa dilandasi  dengan teori-teori kependidikan 

yang dapat dipertanggung jawabkan secara padedagogis.  

Selain itu juga, Pendidikan Agama Islam memberikan bahan-bahan 

informasi tentang pelakasanaan Pendidikan agama Islam tersebut. Ia 

memberikan  bahan masukan yang berupa (Input) kepada ilmu ini, 

mekanisme proses  kependidikan Islam dari segi operasional dapat 

dipersamakan dengan proses mekanisme yang berasal dari penerimaan input 

(bahan  masukan), lalu di proses dalam kegiatan pendidikan dalam bentuk 

kelembagaan atau non kelembagaan  yang disebut throughput. Kemudian 

berakhir pada output (hasil yang yang diharapkan). Dari hasil yang 

diharapkan itu timbul umpan balik (feed back) yang mengoreksi bahan 

masukan (input). Mekanisme proses semacam ini berlangsung terus selama 

proses kependidikan terjadi. Semakin banyak diperoleh bahan masukan 

(input) dari pengalaman operasional itu, maka semakin berkembang pula 

Pendidikan Agama Islam.
42

 

3. Pemanfaatan LK dalam Pembelajaran PAI 

Hasil teknologi telah sejak lama dimanfaatkan dalam pendidikan, 

penemuan kertas, mesin cetak, radio, film, komputer, dll. Banyak yang 

diharapkan dari alat-alat teknologi pendidikan  untuk  membatu  mengatasi  

berbagai  masalah pendidikan, misalnya untuk membantu pelajar menguasai 

pengetahuan yang sangat pesat berkembang sehingga disebut ekplorasi 

pengetahuan dengan lebih efektif dan lebih efisien.   
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digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

35 

 

Alat-alat teknologi yang terdapat di LK dapat membantu peranan guru, 

namun peranan guru tidak dapat ditiadakan dan akan selalu diperlukan. 

Mengawinkan “teknologi” dengan “pendidikan” dapat mengejutkan profesi 

guru, sebab teknologi diasosiasikan sebagai “mesin” yang dapat 

menimbulkan bahaya “dehumanisasi” pendidikan, yaitu pendidikan yang 

“mechanical” yang serba mesin, yang menghilangkan unsur manusiawi 

yang selalu terdapat dalam interaksi sosial antara guru dan murid, murid 

dengan murid. Pengalaman dengan alat teknologi LK membuktikan bahwa 

dalam proses belajar belajar guru tetap memegang peranan yang sangat 

penting tidak didominasi oleh teknologi.
43

 

Dengan menggunakan media LK dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam maka akan lebih efisien dan efektif yang menghasilkan belajar 

bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik. Perkembangan yang terjadi 

adalah untuk fokus dalam usaha meningkatkan efektifitas pembelajaran. 

Adapun manfaatnya LK terhadap proses pembelajaran adalah:  

1) Mempercepat proses pembelajaran 

Peserta didik mampu menghadapi perubahan yang cepat, satu-satunya 

cara adalah “belajar secara cepat”. Dengan adanya perubahan yang 

cepat (accelerated change) itu perlu diimbangi dengan kecepatan di 

dalam belajar (accelerated  learning). 
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2) Meningkatkan kualitas pembelajaran 

Dengan diadakannya media berbasis komputer di dalam LK dapat 

mempercepat proses kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan 

proses mental dan fisik melalui interaksi peserta didik dengan guru, 

lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian 

kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud 

melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan 

berpusat pada peserta didik (student centred). Pengalaman belajar 

membuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
44

 Menurut Andi 

Prastowo metode penelitian adalah suatu prosedur kerja yang sistematis, 

teratur, dan tertib, yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiyah untuk 

memecahkan suatu masalah ( penelitian ) guna mendapatkan kebenaran yang 

obyektif.
45

 

Berdasarkan Pengertian di atas dapat dipahami bahwa metode 

penelitian adalah cara utama yang digunakan untuk menentukan, 

mengembangkan teknik dan alat-alat tertentu sesuai dengan tujuan yang 

telah direncanakan, dan ditetapkan secara ilmiah. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Menurut Margono penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang perhatianya lebih banyak pembentukan teori subtantif dari 

konsep-konsep yang timbul dari data empiris.
46

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif maksudnya penelitian yang dilakukan bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya tindakan, 

perilaku, persepsi dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
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 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian.(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,2011).25. 
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 S Margono,  Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 35. 
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bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
47

 Sedangkan  dikatakan 

deskriptif karena data yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar-gambar 

dan bukan angka-angka.
48

  

 Jenis penelitian menggunakan field research yaitu penelitian lapangan, 

dapat juga sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai 

metode untuk mengumpulkan data kualitatif karena penelitian itu berusaha 

untuk mendiskripsikan tentang pemanfaatan LK untuk pembelajaran PAI di 

SMK Ma’arif Bangsalsari Jember sehingga dapat mengungkap atau memahami 

keadaan yang sebenarnya secara ilmiah. 

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif ini karena 

memudahkan peneliti dalam menggambarkan dan menyimpulkan serta 

menganalisis sebuah data terlebih penggunaan pendekatan kualitatif ini sesuai 

dengan sifat masalah yang diteliti yaitu tentang Pemanfaatan Laboratorium 

Komputer Untuk Pembelajaran PAI di SMK Ma’arif  Bangsalsari Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan peneliti teliti terletak di SMK Ma’arif 

Bangsalsari Jember Jl. Balung No. 114, Desa Sukorejo, Kecamatan 

Bangsalsari, Kabupaten Jember. Lokasi penelitian dipilih karena terdapat 

beberapa faktor yang mendukung untuk dijadikan penelitian diantaranya 

adalah : 

                                                           
47

 Moeleong, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002)151. 
48

 Danim Sudarwan, Menjadi Peneliti Kualitatif,  (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 51. 
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1. SMK Ma’arif Bangsalsari merupakan lembaga yang bernaung di bawah 

Lembaga Pondok Pesantren, yaitu Yayasan Pondok Pesantren As 

Syafi’iyah. 

2. Terdapat ruang LK yang digunakan untuk pembelajaran.  

3. Sekolah yang berada di pedesaan jauh pinggiran kota Jember namun 

sudah berbasis Multimedia. 

C. Subyek Penelitian 

Adapun prosedur pelaksanaan penentuan informan adalah dengan 

mempertimbangkan siapa saja yang dipandang paling mengetahui terhadap 

masalah yang dikaji. Dalam konteks ini maka informan penelitian terdiri dari: 

1. Kepala SMK Ma’arif Bangsalsari Jember (Abdul Rozak, S.Ag) 

2. Guru PAI (Abdul Rozak, S.Ag., Anis Fusa’ban, S.Ag. dan Linda 

Wahyuning, M.Pd.|I) 

3. Petugas LK/ Laboran (Fathur Rozi, S.Kom. dan Triyani, S.T.) 

4. TU (Sulaiman) 

5. Siswa (Aryani, M. Mansyur, Hasbun Afwillah, Khoirurroziqin dll) 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Penentuan metode pengumpulan data yang akan digunakan sangat 

tergantung pada jenis data dan sumber data yang akan dicari
49

. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini digunakan metode-metode yang dianggap paling cocok 

untuk pengumpulan suatu data. Diantara metode-metode pengumpulan data 

tersebut adalah : 
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 IAIN Jember, Tekhnik Penulisan Karya Ilmiah (IAIN Jember Press, 2016),16 
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1. Metode Observasi 

Di dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan 

pengamatan, meliputi kegiatan-kegiatan pemuatan terhadap suatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi mengobservasi dapat 

dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan 

pengecap.
50

 Adapun data yang ingin diperoleh adalah keadaan sekolah, 

misalnya letak geografis, fasilitas sekolah, aktivitas belajar mengajar. 

Dari segi proses pelaksana pengumpulan data, observasi dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1) Observasi partisipan, dalam observasi ini peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan 

suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh 

akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna 

dari setiap perilaku yang nampak. 

2) Observasi non partisipan, dalam observasi ini peneliti tidak terlihat dan 

hanya sebagai pengamat independen.
51

 

Peneliti ini menggunakan obsevasi non partisipan dimana peneliti tidak 

ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data dalam kegiatan 

sehari-hari tetapi hanya mengamati bagaimana pemanfaatan LK untuk 

                                                           
50

 Suharsimi Arikunto,.. Prosedur Penelitian. (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), 133 
51

 Sugiono, Metode Penelitian., 238. 
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pembelajaran PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2017-2018. 

Data yang diperoleh dari metode observasi adalah : 

1) Letak geografis SMK Ma’arif Desa Sukorejo Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. 

2) Pemanfaatan LK untuk pembelajaran PAI meliputi: perencanaa, 

pelaksanaan dan evaluasi di SMK Ma’arif Desa Sukorejo Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

2. Metode Interview 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komonikasi verbal jadi 

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dari 

wawancara peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih obyektif 

tentang masalah yang  diselidikinya.
52

 

Wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui 

tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak yang ditanya 

atau penjawab (interviewee)
53

 dalam prakteknya peneliti senantiasa terikat 

dengan tujuan wawancara yaitu mengungkap informasi yang sesuai dengan 

kategori/ sub kategori penelitian.
54

 Ada tiga macam jenis wawancara atau 

interview sebagaimana pendapat Esterberg yang dikutip dari Sugiono, 

sebagai berikut: 

                                                           
52

 Nasution, Metode Research: Penelitian ilmiah., 113-115. 
53

 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung : Alfabeta, 

2014),130. 
54

 Ibid., 132. 
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1) Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstrukur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 

disiapkan. 

2) Wawancara Semi Terstruktur 

Pelaksanaan wawancara jenis ini lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.  

3) Wawancara Tak Berstruktur 

Wawncara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.pedoman 

wawancara yang digunakan hanya  berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
55

 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan jenis wawancara semi 

terstruktur. Yaitu peneliti bebas menanyakan apa saja yang ingin peneliti 

ketahui, nmaun pertanyaan-pertanyaan tersebut tetap berpegang pada 
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 Sugiono, Metode Penelitian 239. 
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pedoman wawancara dan mempermudah informan untuk memberikan 

jawabannya. 

Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang jelas 

dan mendalam dari subyek penelitian yang telah ditentukan yaitu : 

1) Kepala Sekolah SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

2) Guru Pendidikan Agama Islam SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

3) Laboran SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

4) Siswa SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

Data-data yang diperoleh peneliti dari metode wawancara atau 

interview antara lain : 

1) Pemanfaatan LK dalam perencanaan pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember. 

2) Pemanfaatan LK dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember. 

3) Pemanfaatan LK dalam evaluasi pembelajaran PAI di SMK Ma’arif 

Bangsalsari Jember. 

3. Metode Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
56

 

                                                           
56

 Sugiono, Metode Peneltian, 240 
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Dokumentasi, dari asal dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. 

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
57

 

Data-data yang diperoleh peneliti dari metode dokumentasi adalah : 

1) Sejarah singkat berdirinya SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. 

2) Visi dan Misi SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. 

3) Data Siswa SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. 

4) Sarana dan Prasarana SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. 

5) Denah lokasi SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. 

6) Foto-foto waktu Pemanfaatan LK dalam perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. 

7) Perencanaan pembelajaran PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari. 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan deskriptif kualitatif dalam 

menganalisis data yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian. Deskriptif 

kualitatif adalah suatu metode peneltitian yang bermaksud untuk membuat 

penginderaan (deskripsi) mengenai situasi-siatuasi dan kejadian-kejadian.
58

 

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiono, aktivitas dalam 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), 201 
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 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),18. 
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nalisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi.
59

 Rinciannya sebagai beikut : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data yaitu bentuk analisis menajamkan, penyederhanaan, dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan atau suatu bentuk yang menajamkan, menggolongkan, membuang 

yang tidak perlu, dan mengkoordinasi data dengan cara sedemikian rupa, 

sehngga dapat ditarik kesimpulan. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembinaan akhlak siwa selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
60

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan langkah merancang dengan kesinambungan 

terhadap deretan, kolom-kolom sebuah matrik untuk data kualitatif dan 

memuttuskan jenis serta bentuk data di lapangan. 

Pada penyajian data ini, peneliti menyajikan data-data penelitian yang 

berkaitan dengan fokus penelitian yaitu tentang upaya guru pendidikan 

agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa dalam bentuk uraian dengan 

teks yang bersifat naratif. 
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 Sugiono, Metode Penelitian 242. 
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 Ibid., 247-253. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Kesimpulan merupakan hasil akhir dari sebuah penelitian yang disusun 

sesuai dengan tujuan penelitian. Kesimpulan yang kredibel adalah jawaban, 

atas perumusan masalah atau pernyataan penelitian. Dalam kesimpuln 

dikemukakan secara singkat dan padat tentang kebenaran dan terbuktinya 

suatu hipotesis atau sebaliknya. 

Setelah data-data tentang pemanfaatan LK untuk pembelajaran PAI 

dipaparkan, kemudian peneliti melakukan tinjauan ulang pada catatan-

catatan lapangan serta tukar pikiran diantara teman sejawat, kemudian 

peneliti membuat penarikan kesimpulan dari data yang telah diperoleh.
61

 

 

F. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan 

jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang diteliti. Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan trianggulasi. 

Teknik triangulasi digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan 

penelitian kualitatif. Teknik ini lebih mengutamakan efektifitas hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini akan menggunakan trianggulasi teknik dan sumber yaitu : 
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 Sugiono, Metode Penelitian., 247-253 
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1) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya, diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, atau melalui dokumentasi.
62

 

Dalam hal ini, peneliti berusaha membandingkan data dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

2) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber data dimaksudkan peneliti melakukan pencarian 

data yang sama pada sumber data yang berbeda. Misalnya, selain 

menanyakan kepada siswa, peneliti juga mengkonfirmasi masalah yang 

sama pada guru atau kepada kepala sekolah.
63

 

Dalam hal ini, peneliti berusaha membandingkan data dari hasil 

wawancara dengan laboran, kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, 

serta siswa-siswi SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan pelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya, sampai pada penulisan laporan.
64

 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian: 
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 Sugiono, Metode Penelitian., 274. 
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 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Trestasi 

Pustakarya,  2012), 169. 
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 IAIN  Jember, Pedoman Penulisan , 42. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

48 

 

1. Tahap Pra Lapangan  

Pada tahap ini peneliti menggunakan empat bagian, antara lain: 

a. Menyusun rencana penelitian 

Dalam menyusun rencana ini, peneliti menetapkan beberapa 

halsebagai berikut: Judul penelitian, alasan penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan metode yang digunakan. 

b. Mengurus perizinan 

Dengan surat pengantar dari ketua Program Studi PAI FTIK IAIN 

Jember, maka peneliti memohon izin kepada kepala SMK Ma’arif 

Bangsalsari untuk melakukan penelitian, Dengan demikian, peneliti dapat 

langsung melakukan tahap-tahap penelitian setelah mendapatkan izin 

untuk melakukan penelitian ditempat tersebut.  

c. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

Penilaian lapangan akan terlaksana dengan baik apabila peneliti 

sudah membaca terlebih dahulu kepustakaan atau mengetahui melalui 

narasumber dalam situasi dan kondisi daerah tempat penelitian 

dilakukan. Dan diharapkan pula peneliti dapat meneyesuaikan diri 

dengan keadaan lingkungan tempat penelitian. 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mempersiapkan alat-alat yang 

diperlukan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

pemanfaatan LK untuk pembelajaran PAI dengan cara menyusun 

instrumen wawancara. 
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2. Tahap Pelaksanaan di Lapangan 

Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya adalah 

melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan tahap ini, peneliti 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan beberapa 

metode, antara lain observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah semua data selesai dianalisis, kemudian kegiatan peneliti 

dilanutkan dengan penyusunan laporan penelitian, Laporan tersebut 

diserahkan kepada dosen pembimbing untuk direvisi. Berdasarkan 

masukan-masukan dari dosen pembimbing tersebut, kemudian dilanjutkan 

sampai penelitian ini benar-benar terselesaikan.
65
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

SMK Ma’arif Bangsalsari merupakan sebuah lembaga pendidikan 

sederajat dengan Sekolah Menegah Atas (SMA), yang terletak di Jalan Balung 

No. 114 Desa Sukorejo Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember Provinsi 

Jawa Timur.
66

 

Lingkungan Sukorejo merupakan lingkungan pedesaan yang cukup jauh 

dari pusat kota Jember, untuk menuju ke pusat kota Jember dibutuhkan waktu 

antara tiga puluh hingga empat puluh menit dengan jarak sekitar 30 km.  

Melalui Yayasan Pondok Pesantren Asy-Syafi’iyah, selanjutnya Kiyai Haji M. 

Syakir Shanhaji, bersama pengurus Yayasan dan alumni YPP. As Syafi’iyah 

pada tahun 2010 mereka mendirikan lembaga pendidikan yang disebut SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember. 

Melalui perjuangan dan kesabaran yang tinggi serta nilai pengabdian 

yang besar para pengurus YPP. As Syafi’iyah, akhirnya SMK Ma’arif terdaftar 

di Dinas Pendidikan pada 15 Oktober 2010. Dengan adanya Surat Keputusan  

(SK) ini SMK Ma’arif Bangsalsari berhak menyelenggarakan pendidikan dan 

pengajaran dan diperbolehkan untuk mengikuti ujian akhir nasional.
67
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Sebagai lembaga pendidikan resmi setingkat Sekolah Menengah Atas, 

maka SMK Ma’arif Bangsalsari saat ini memerlukan tenaga pendidik, sarana 

dan prasarana, serta kurikulum yang telah menyesuaikan dengan kurikulum 

K13. Selanjutnya pihak YPP. As Syafi’iyah mendirikan gedung di atas tanah 

milik Yayasan dengan luas kuran lebih 5000 m
2
 lengkap dengan ruang 

Laboratorium Komputer (LK) sebagai sarana penunjang pembelajaran 

menyesuaikan kejuruan SMK Ma’arif dibidang Multimedia, yang pada 

akhirnya keberadaan LK tersebut sekaligus dimanfaatkan untuk pembelajaran 

PAI. 

 

2. Profil Sekolah  

 

a. Nama Sekolah : SMK Ma’arif Bangsalsari 

b. NISS  : 342052419296 

c. NPSN  : 20570965 

d. Propinsi  : Jawa Timur 

e. Kabupaten   : Jember 

f. Kecamatan  : Bangsalsari 

g. Desa/Kelurahan  : Sukorejo 

h. Alamat Sekolah  : Jl Balung No. 114 

i. Kode Pos  : 68154 

j. Telepon Sekolah  : - 

k. Telepon / Hp Kepala Sekolah   : 085236123260 

l. Daerah  : Pedesaan 

m. Status  : Swasta 
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n. Surat Keputusan / SK  : 421.3/4771/413/2010 

   tanggal 15-10-2010 

o. Penerbit SK ditandatangani oleh : Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten  

   Jember 

p. Tahun Berdiri  : 2010 

q. Tahun Beroperasi  : 2010 

r. Tahun Perubahan  : - 

s. Kegiatan Belajar Mengajar   : Pagi 

t. Bangunan Sekolah  : Milik Sendiri 

u. Organisasi Penyelenggara  : Yayasan Asy-Syafi'iyah dan LP  

   Ma'arif NU Cabang Jember 

v. Nomor Rekening Rutin Sekolah : 0032460691 

w. Rekening Atas Nama  : SMK Ma’arif Bangsalsari 

x. Jarak Lokasi Sekolah  

1) Dari Kabupaten  : 30 KM 

2) Dari Kecamatan  : 5 KM 

3) Terletak Pada Lintasan  : Pedesaan 

 

3. Visi dan Misi SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

Visi SMK Ma’arif Bangsalsari 

Mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa, berilmu, 

berteknologi dan berakhlakul karimah serta berprestasi. 
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Misi SMK Ma’arif Bangsalsari 

a. Mendidik peserta didik dengan akidah yang kuat dan kokoh. 

b. Menciptakan suasana dan iklim pendidikan yang kondusif. 

c. Berlomba-lomba menuju prestasi. 

d. Memberikan sarana prasana yang memadai. 

e. Uswatun hasanah pada setiap aspek kehidupan. 

3. Data Guru dan Karyawan  

Jumlah guru dan karyawan di SMK Ma’arif Bangsalsari sebanyak 28 

orang. 

Tabel 4.1 

Data guru dan Karyawan 

 

No Nama Jabatan 

1 2 3 

1 Abdul Rozak, S.Ag. Kepala Sekolah 

2 Abdul Wahid Hasyim, S.H.I. Wakil Kepala Sekolah 

3 Uswatun Hasanah, S.Pd. Bendahara Sekolah 

4 Linda Wahyuning, M.Pd.I. Guru PAI/ Waka Kurikulum 

5 Misbahul Munir Guru Multimedia/ Waka Kesiswaan 

6 Drs. H. Abdul Hadi  Waka Sarpras 

7 Drs. Muslih Guru Prakarya & Kewirausahaan/ Waka Humas 

8 Anis Fusa’ban, S.Ag. Guru PAI & Budi Pekerti 

9 Mamik Oktaviana, S.Pd. Guru BK 

10 Umi Kulsum, S.Pd. Guru Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan 

11 Sucik Irawati, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia 

12 Nurul Mahmudah, S.Pd. Guru Seni Buda 

13 Edi Cahyono, S.T. Guru Sistem Komputer dan Pemrograman 

14 Indah Hayus Sa’adah, S.Pd. Guru Matematika 
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1 2 3 

15 Umi Hanik, S.Pd. Guru Matematika 

16 Istiqlaliyah, S.Pd. Guru IPS 

17 Roudhatul Ulya, S.Pd. Guru IPA 

18 Reni Hidayati, S.Pd. Guru Bhs. Inggris 

19 Yayuk Sri Rahayu, S.Pd. Guru Kimia 

20 Triyani, S.T. Guru KKPI,Bahasa Jawa/ Ka. Laboratorium 

21 Badrul Alamin, M.Kom Guru Pemrograman Web 

22 A. Yazid Busthomi, S.Kom. Guru Mengelola dan Memperbaharui isi Web 

23 Agus Nur Hakiki Guru Design Grafis 

24 Fathur Rozi, S.Kom. 

Guru Sistem Operasi, Menggabungkan Teks, 

Audio dan Fotografi/ Ka. Prog. Multimedia 

25 Sulaiman Kepala TU 

26 Farah Marisa, S.E. Karyawan 

27 Mujiono, S.Kom. Karyawan 

28 Abdul Ghofur, S.Pd. Karyawan 

 Sumber data : Kepala TU SMK Ma’arif Bangsalsari 

 

4. Data Siswa  

Jumlah siswa-siswi SMK Ma’arif Bangsalsari sebanyak 244 siswa 

Tabel 4.2 

Data jumlah siswa SMK Ma’arif Bangsalsari 

NO Kelas 
Jumlah Siswa 

Putra Putri Jumlah 

1. XA 17 siswa 25 siswi 42 Siswa/siswi 

2. X B 19 siswa 22 siswi 41 Siswa/siswi 

3. XI A 21 siswa 20 siswi 41 Siswa/siswi 

4. XI B 17 siswa 23 siswi 40 Siswa/siswi 

5. XII A 19 siswa 23 siswi 42 Siswa/siswi 

6. XII B 17 siswa 21 siswi 38 Siswa/siswi 

Total  244 Siswa/siswi 

 

 Sumber data : Kepala TU SMK Ma’arif Bangsalsari 
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B. Penayjian Data dan Analisis 

Setelah mengalami proses perolehan data dengan berbagai metode 

yang digunakan, mulai dari data yang umum hingga data yang spesifik. 

Selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis secara tajam dan kritis, dengan 

harapan dapat memperoleh data yang akurat. Secara berurutan akan disajikan 

data-data yang mengacu pada fokus penelitian. Data yang akan digali tentang 

Pemanfaatan LK Untuk Pembelajaran PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari 

Jember. 

Sesuai dengan fokus penelitian di awal, maka data-data yang telah 

diperoleh dari lapangan akan disajikan sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan LK Dalam Perencanaan Pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember 

Dalam suatu pembelaran PAI, tentu memiliki tahapan-tahapan 

perencanaa yang baik untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Sebagaimana pada pemanfaatan LK untuk pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif Bangsalsari. Oleh karena itu, perlu adanya tahapan-tahapan 

perencanaan yang baik dan terarah agar tujuan tersebut dapat tercapai. 

Berkaitan dengan perencanaan pemanfaatan LK untuk pembelajaran 

PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari ini, peneliti melakukan observasi pada 

tanggal 04 Januari 2018, peneliti sudah mengamati secara langsung pada 

perencanaan pemanfaatan LK untuk pembelajaran PAI di SMK Ma’arif 

Bangsalsari bahwa pada silabus, program tahunan (prota), program semester 
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(promes) dan RPP nya belum mencantumkan pemanfaatan LK untuk 

pembelajaran PAI, namun dalam pembuatan silabus, prota, promes dan RPP 

PAI, para guru PAI memanfaatkan LK dengan dibantu Laboran.
68

 Data 

Observasi tersebut dapat dilihat pada lampiran 4. 

Perencanaan pembelajaran, dalam pembuatan, prota, promes dan  RPP 

berbasis TIK dibuat oleh  guru PAI SMK Ma’arif Bangsalsari dengan 

format yang ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama dengan guru PAI  

SMK  lain  melalui  kegiatan  MGMP  PAI  SMK  Kabupaten Jember,  

sebagaimana hasil wawancara  sebagai berikut: 

”Sebelum saya melaksanakan  pembelajaran  di  kelas  berkaitan  

dengan tugas saya sebagai guru, saya  membuat  perencanaan  

pembelajaran  yang terdiri dari program tahunan, program semester, 

silabus dan RPP  berbasis TIK yang dibuat  dengan format yang  

ditentukan  dalam  kesepakatan bersama-sama  dengan  guru  PAI  yang  

lain melalui MGMP SMK se-Kabupaten Jember. Perencanaan 

pembelajaran itu wajib dibuat oleh semua guru termasuk guru PAI,  

karena  selain  sebagai  rujukan  dalam  setiap  proses belajar mengajar 

PAI, juga sebagai bahan kalau sewaktu-waktu pengawas guru PAI 

datang untuk memeriksa kelengkapan pembelajaran PAI.”
69

 

Pernyataan di atas dapat diketahui bahwa guru PAI telah  membuat 

perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang dibuat selain  

kewa-jiban  bagi  guru  PAI  juga untuk mengantisipasi  pemeriksaan  dari  

pengawas sekolah yang datang untuk memeriksa kelengkapan administrasi 

guru. Data diatas bisa dilihat di lampiran 3 dan 4. 
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 Observasi,Bangsalsari, 04 Januari 2018 
69

 Linda Wahyuning, wawancara, Bangsalsari, 04 Januari 2018 
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Perangkat pembelajaran  dibuat  untuk 1 tahun dan dibagi  menjadi  2  

semester,  yang dibuat pada awal tahun  pelajaran. Namun dalam  proses 

pembelajaran PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari, kadang tidak  sesuai dengan 

jadwal waktu yang telah tercantum  dalam  RPP  disebabkan oleh hal-hal 

yang tak terduga, misalnya  karena  ada  rapat  dinas,  kegiatan  mendadak 

dan lain-lainnya.  Hal tersebut dapat  diatasi  dengan  meringkas  atau  

mempercepat   materi pelajaran dalam satu alokasi waktu, juga 

mengarahkan siswa untuk mempelajari di LK dengan memafaatkan jarirang 

internet yang ada untuk browsing atau mencari di situs maupun web 

sehingga di  akhir semester semua  materi pelajaran dapat diselesaikan.  Hal 

tersebut dapat diketahui dari   hasil  wawancara berikut ini: 

“Perencanaan pembelajaran yang saya buat memang tidak 

sepenuhnya bisa terlaksana sesuai dengan rencana yang  tercantum  

dalam perencanaan pembelajaran, misalnya pelaksanaan  RPP.  Hal  itu  

disebabkan  ada  hal-hal  yang  tak  terduga  misalnya  ada  rapat  dinas, 

kegiatan  mendadak,  dan  lain-lain.  Namun  hal  tersebut  dapat  diatasi 

dengan  meringkas  atau mempercepat  materi  pelajaran  dalam  satu 

alokasi waktu, juga mengarahkan anak-anak siswa membrowsing 

internet di LK sehingga di akhir semester semua materi pelajaran dapat 

diselesaikan” 
70

 

Guru PAI juga mengakui bahwa walaupun perencanaan  pembelajaran 

dibuat  bersama-sama  dengan  guru PAI SMK  lain,  namun  dalam  

pelaksanaannya bisa disesuaikan  dengan  situasi  dan  kondisi  sekolah  

masin-masing. Biasanya setiap  guru mempunyai  solusi  masing- masing  

dalam  mengatasi  permasalahan yang  berkaitan  dengan  pelaksanaan 
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  Abdul Rozak, wawancara, Bangsalsari, 8 Januari 2018 
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perencanaan pembelajaran, sehingga  semua materi pelajaran dapat 

diselesaikan pada akhir semester. 

Dalam hubungannya dengan pemanfaatan LK sebagai perencanaan 

pembelajaran, dari hasil observasi dihasilkan, para guru di SMK Ma’arif 

Bangsalsari Jember tidak terkecuali guru PAI menggunakan LK dalam 

mencari materi-materi di internet seperti media pembelajaran yang diunduh 

dari Youtube , mencari RPP yang relevan dengan dengan kondisi siswa, dan 

lain-lain. Namun penggunaannya tidak langsung  semua guru masuk ke LK 

untuk mencari akan tetapi bergantian sesuai dengan jadwal pelajaran yang 

mereka ampu.
71

 

Hal tersebut dapat diketahui dari tabel observasi sebagaimana berikut ini. 

Tabel 4.3 

Data Observasi pemanfaatan LK 

 

Nama 

Guru 

Bidang 

Studi 

Pembuatan Perangkat Pembelajaran serta 

persiapan Media dengan memanfaatkan LK 

Perangkat 

Pembelajaran 

Media 

Pembelajaran 
Penggunaan 

Anis Fusa’ban, 

S.Ag. 

PAI √ √ Sering 

Abdul Rozak, S.Ag. PAI √ - Jarang 

Linda Wahyuning, 

M.Pd.I. 

PAI √ √ Sering 

Sumber data: Kepala LK SMK Ma’arif Bangsalsari 
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 Observasi di SMK Ma’arif Bangsalsari Jember, Tanggal 04-11 Januari 2018 
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Dalam mempersiapkan LK agar dapat digunakan dalam kondisi baik, 

Bapak Fathur Rozi selaku pengelola LK mengatakan bahwasanya sudah 

membuat peraturan yang tertulis dalam menggunakan LK supaya 

penggunaannya dapat digunakan secara maksimal. 

“Lab ini khan termasuk dalam media pembelajaran, supaya media ini 

dapat berjalan dengan baik kita perlu membuat persiapan yang baik 

pula seperti contohnya membuat peraturan yang wajib dipatuhi oleh 

guru maupun siswa yang menggunakan. Pertama kali ya pelajari 

peraturan-peraturan tersebut dan ikuti. Setelah itu media yang mau 

digunakan contohnya LCD atau komputer klien yang digunakan juga 

harus disiapkan sebelumnya oleh guru mapel yang akan menggunakan. 

Dengan demikian pada saat kita menggunakan nanti tak akan diganggu 

dengan hal-hal yang sekiranya mengurangi kelancaran penggunaan 

media tersebut. Ya termasuk ketika mau membuat perangkat 

pembelajaran seperti RPP, prota, promes, dan lainnya bagi guru yang 

tidak membawa laptop ya menggunakan lab ini sebagai media beliau 

untuk membuatnya. Baru setelah itu dikumpulkan ke waka kurikulum 

untuk di print bersama-sama. Soalnya komputer, internet dan media 

lainnya hanya terpasang disini”.
72

  

Dari hasil wawancara dapat ditemukan bahwasanya pengelola LK telah 

membuat peraturan yang tertulis, dan mempersiapkan media berupa 

komputer dan alat-alat lainnya yang diperlukan dalam menggunakan LK 

agar dalam penggunaannya dapat terarah secara maksimal dan dalam 

perencanaanannya guru bersinergi dengan pengelola LK dalam 

mempersiapkan LK agar penggunaan media pembelajaran dapat berfungsi 

secara optimal.  
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 Fathur  Rozi, wawancara, Bangsalsari, 9 Januari 2018. 
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2. Pemanfaatan LK Dalam Pelaksanaan Pembelajaran PAI Di SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember 

a. Standar Operasional Prosedur (SOP) Penggunaan LK sebagai 

sumber belajar siswa. 

SOP di dalamnya berisi peraturan-peraturan tentang penggunaan 

laboratorium komputer oleh pengelola untuk para siswa. Dari hasil 

observasi didapatkan data bahwa SOP disusun dalam upaya menjaga dan 

memelihara semua inventaris yang ada di laboratorium komputer agar 

proses pembelajaran para siswa tidak terganggu. Berikut peraturan-

peraturan yang disusun di laboratorium komputer SMK Ma’arif 

Bangsalsari: 

1) Para siswa wajib memelihara dan menjaga seluruh peralatan yang 

ada di laboratorium 

2) Para siswa tidak boleh menyalahkgunakan semua fasilitas di 

laboratorium 

3) Menyimpan kembali peralatan praktek ke tempat semula 

4) Membersihkan ruangan laboratorium komputer sesudah KBM 

5) Proses peminjaman peralatan yang ada di lab. Harus 

sepengetahuan pengelola laboratorium 

Apabila terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, maka siswa 

tersebut akan dikenakan sanksi, sanksi-sanksi tersebut adalah: 

1) Apabila ada penyalahgunaan fasilitas lab, maka pihak sekolah 

akan langsung mengundang orang tua siswa. 
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2) Apabila terdapat kerusakan/kehilangan di laboratorium komputer 

(inventaris), maka siswa bersangkutan harus menggantinya. 

3) Apabila proses peminjaman peralatan yang ada di lab oleh siswa 

tanpa sepengetahuan pengelola lab, maka siswa tersebut akan 

dihukum. 

Dalam langkah untuk mengelola dan memelihara laboratorium 

komputer, pihak sekolah mempercayakannya kepada Ka. Laboratorium 

Komputer dan guru Multimedia, proses pemeliharaan dilakukan oleh 

para guru seusai jam sekolah berakhir, apabila terdapat hal-hal yang akan 

menganggu proses belajar mengajar di LK akan langsung dilaporkan 

kepada kepala sekolah yang nantinya akan dicatat dan diperbaiki. 

b. Metode Pembelajaran PAI di LK 

Guru PAI yaitu  Bapak Abdul Rozak sekaligus kepala SMK Ma’arif  

sudah  mempunyai  kemampuan  dalam  hal  pengoperasionalan  

komputer  misalnya program  Microsoft  office  word  dan  Microsoft 

office  excel  untuk  pengetikan perencanaan pelajaran,  mengetik soal 

dan  untuk  memasukkan data  hasil evaluasi.  

Namun  beliau  belum  mempunyai  kemampuan  dalam  program  

Microsoft  office power point dan pembuatan  video pembelajaran. 

Semua  materi pelajaran dengan program  tersebut,  beliau  peroleh  dari  

hasil kegiatan  MGMP  PAI  SMK  Kabupaten Jember.  
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Bapak Abdul Rozak juga sudah mempunyai kemampuan  dalam 

penggunaan LCD baik  untuk  presentasi  berupa  power  point,  video  

pembelajaran  atau  materi  PAI lainnya, namun beliau  mengakui sedikit 

menguasai dalam  hal penggunaan  internet.  Kemampuan  dalam  

pengoperasionalan  komputer  dan  penggunaan  LCD tersebut  juga  

diperoleh  dari  hasil  mengikuti  pelatihan  tentang  TIK  yang 

dilaksanakan oleh MGMP PAI SMK Kabupaten Jember.  

Hal tersebut diketahui dari hasil wawancara dengan beliau berikut ini:   

“Saya  sudah  pernah  mengikuti  pelatihan  TIK  yang  diadakan  

MGMP  PAI SMK  dan  sudah  mendapatkan  sertifikat.  Disamping  

itu  saya  sudah mempunyai laptop pribadi dan sudah mempunyai 

beberapa power point dan video  pembelajaran  dan  beberapa  

materi  PAI  lainnya  yang  saya  peroleh dari hasil MGMP. Jadi 

sudah bisa mengoperasionalkan komputer dan LCD untuk mengetik 

perencanaan pembelajaran, mengetik soal dan memasukkan data  

hasil  evaluasi,  walaupun  kadang-kadang  minta  bantuan  orang  

lain yang  lebih  ahli  bila  ada  bagian  yang  belum  saya  

pahami.”
73

 

 

 

Untuk mengatasi hal tersebut  Bapak Abdul Rozak menugaskan 

bapak Fathor Rozi untuk menjadi Laboran sekaligus Kepala program 

Multimedia sebab beliau adalah lulusan sarjana komunikasi yang 

berkompeten di bidang TIK yang dapat membantu guru lain tidak 

terkecuali guru PAI di bidang pengaktualisasian LK. 

Proses  belajar  mengajar  di  SMK  Ma’arif Bangsalsari  Jember  

berlangsung pagi  hari dan  mata pelajaran PAI berlangsung 3 jam 
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 Abdul Rozak, wawancara, Bangsalsari, 8 Januari 2018. 
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pelajaran  atau 3 x 45  menit  dalam  setiap  minggunya.  Proses  

pembelajaran  PAI  diupayakan  sepenuhnya  menggunakan  teknologi  

komputer  dan  internet yang difasilitasi oleh LK.  Selain  pembelajaran  

dalam  kelas,  guru  PAI  juga  menerapkan  dengan  cara  siswa  belajar  

secara  mandiri dari hasil mengikuti pembelajaran TIK yang memang 

diajarkan di sekolah ini dan siswa  diizinkan  oleh  guru  PAI  untuk  

mencari  informasi  dari  internet.    

 Siswa  pada  pelajaran  PAI  tidak  sekedar  mendengar  penjelasan  

guru,  tetapi  juga belajar  bagaimana  pemanfaatkan  fasilitas  media  

yang  dimiliki  sekolah.  Hal  ini dapat dilihat dari hasil wawancara 

dengan guru PAI Ibu Linda Wahyuning sekaligus waka kurikulum di 

sekolah ini: 

“Selain  pembelajaran  dalam  kelas,  saya  juga  menerapkan  

cara  siswa belajar  secara  mandiri  dari  hasil  mengikuti  

pembelajaran  berbasis TIK dan  siswa  diizinkan    untuk  mencari 

informasi  dari  internet.  Contohnya  mencari  informasi  tentang  

referensi akhlak  mulia  diperbolehkan  mengdownload  dari  internet  

yang  layanannya dari  sekolah.  Jadi  para  siswa  pada  pelajaran  

PAI  tidak  sekedar  belajar tentang  aplikasi  dari  internet,  tetapi  

juga  belajar  bagaimana  pemanfaatannya”.
74

 

 

c. Peran Guru dan Siswa 

Dari hasil observasi diketahui dalam  pelaksanakan  pembelajaran  

PAI di LK  ini  tidak  jauh  beda dengan pembelajaran biasanya, hanya 

saja perbedaan yang menonjol adalah dari cara penyampaian pelajaran 

oleh guru. Disini guru dituntut untuk mampu menyampaikan pelajaran  
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 Linda Wahyuning, wawancara,  Bangsasari, 10 Januari 2018 
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dengan  media komputer dan internet,  guru  tidak  hanya  menyampaikan  

materi  dengan ceramah tapi guru juga bisa memberikan gambaran yang 

nyata tentang materi yang di sampaikan.  

Seperti  yang  pernah  dilakukan  oleh  Ibu Linda Wahyuning pada  

saat menyampaikan  materi  tentang  “Jinayat  (Pembunuhan)”.  

Menurutnya  pada  saat menyampaikan  materi  tersebut  beliau  juga  

menyertakan  contoh  nyata  yang  aktual yang  langsung  dicari  melalui  

berita  di  internet,  dengan  cara  demikian  siswa diharapkan mampu 

memahami realitas yang ada dan dapat melatih siswa untuk peka 

terhadap  permasalahan  sosial  yang  ada  serta  mampu  menerapkan  

hukum  yang  telah dipelajarinya.
75

 

Bapak Fathur Rozi membenarkan pernyataan yang disampaikan oleh 

ketiga guru PAI diatas. Beliau sebagai laboran juga tidak segan 

membantu guru maupun siswa yang ingin mengakses LK sebagai 

kegiatan pembelajaran bahkan walaupun pada saat istirahat. Menurut 

beliau juga pemanfaatan LK sebagai media dalam proses pembelajaran 

juga sangat penting mengingat era sekarang tidak lepas dari berita yang 

cepat dan tepat. Beliau juga beranggapan bahwa pembelajaran dengan 

memanfaatkan LK sebagi media juga mempunyai manfaat yang besar. 

Hal ini disampaikan dalam wawancara berikut dengan beliau : 

“ Biasanya siswa kalo diajak ke LK itu sangat senang sebab 

keluar dari kelas yang notabene membuat mereka jenuh sehingga 

mereka kesini itu katanya pembelajarannya jadi menarik dan 

                                                           
75

 Linda Wahyuning, wawancara, Bangsalsari, 11 Januari 2018 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

65 
 

menyenangkan, guru pun juga begitu mudah dalam menyampaikan 

materi dan memberikan gambaran seperti apa kejadian nyata yang 

ada di berita kepada siswa, dan juga yang paling penting guru dapat 

belajar lagi lebih banyak mengenai kemampuan menggunakan 

computer di era tekhnologi saat ini”
76

 

Dapat disimpulkan peran guru dalam pembelajaran PAI dengan 

memanfaatkan LK adalah sebagai fasilitator dan juga pendorong 

kreativitas siswa untuk memmanfaatkan media yang sudah tersedia. 

Sedangkan peran siswa adalah sebagai subyek pembelajaran karena 

siswa dituntut pula untuk terlibat dalam memacahkan masalah dalam 

proses pembelajaran. 

3. Pemanfaatan LK Dalam Evaluasi Pembelajaran PAI Di SMK Ma’arif 

Bangsalsari Jember 

a. Evaluasi Hasil  

Proses evaluasi dilakukan setiap materi yang diberikan sudah 

tersampaikan, penilaian yang digunakan bersifat penilaian acuan 

normatif berdasarkan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa dalam 

mencapai dan meningkatkan kompetensi pada mata pelajaran PAI. 

Penilaian acuan normatif dipilih oleh guru sebagai acuan dalam 

melakukan evaluasi belajar siswa di laboratorium komputer karena 

proses evaluasi ini tidak melihat angka-angka semata akan tetapi lebih 

kepada proses pembelajaran siswa itu sendiri, dalam artian melihat 

perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di laboratorium 

komputer, baik itu sikap dalam berkomunikasi, bekerjasama dalam 
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memecahkan masalah dan pengoperasian komputer. Hal ini dikemukakan 

oleh Bapak Abd. Rozaq, Ibu Anisfu Sya’ban, dan Ibu Linda Wahyuning 

secara garis besar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

“Jadi yang dinilai itu bukan hanya dalam materi-materi dalam 

pembelajaran. Akan tetapi juga bagaimana siswa tersebut 

bekerjasama dalam mencari bahan pembelajaran yang diberikan, 

komunikasinya bagaimana jadi istilahnya ada penilaian sikap juga 

disamping nilai pengetahuan dan keterampilan yang digunakan. 

Termasuk juga dalam mencari bahan yang ada di lab ini. Kita 

bekerjasama dengan pengelola lab untuk menilai bagaimana sikap 

anak-anak yang datang ke-lab ketika istirahat atau pulang sekolah 

dalam mencari bahan pembelajaran”.
77

   

 

b. Evaluasi Proses 

Faktor pendukung yang paling utama adalah semangat belajar dari 

para siswa itu sendiri ketika pembelajaran PAI diringi dengan 

menggunakan komputer dan internet sangat tinggi, hal ini senada dengan 

pernyataan dari Ibu Linda Wahyuning yang mengatakan bahwa: 

“Faktor pendukung dalam melakukan pembelajaran PAI dengan 

menggunakan LK adalah faktor dari siswa yang tertarik mempelajari 

komputer dan internet sehingga intelejensia dari siswa itu sendiri 

akan meningkat/tinggi, hal itu memudahkan para guru dalam 

mengajar”
78

 

 

Faktor pendukung berikutnya adalah para guru yang berkompeten 

dalam melakukan KBM pada mata pelajaran PAI dan bisa kooperatif 

dengan siswa. menurut Aryani (siswa kelas XII) : 

“ Belajar seperti ini menurut saya menarik, karena kita bisa tahu 

gambaran nyata mengenai pembelajaran yang diberikan. Apalagi 

biasanya materi agama yang kadang tidak saya mengerti dari buku 

ketika baca ulasan di internet atau dengan ditampilkan di LCD, yang 

terasa membosankan bisa hilang, dan kami jadi bersemangat untuk 
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belajar sebab kami bisa mengakses materi-materi yang kami 

butuhkan untuk mengerjakan tugas  ”
79

 

 

Selain kedua faktor di atas, faktor pendukung lainnya adalah 

ketersediaan fasilitas internet di laboratorium komputer sehingga dapat 

memacu semangat belajar siswa, perkembangan kompetensi tentang 

pengetahuan pembelajaran PAI yang didapat dari internet dari para siswa 

sungguh terlihat, karena ketika belum ada fasilitas internet, banyak dari 

siswa yang tidak mengetahui tentang hal-hal yang dijelaskan oleh guru di 

kelas mengenai pengetahuan teori dalam PAI dan semangat belajarnya 

pun biasa-biasa saja. 

Berbeda ketika pihak sekolah menyediakan LK, semangat belajar 

dari siswa itu sendiri meningkat sehingga kompetensi siswa terhadap 

pembelajaran PAI yang baik dan benar pun ikut meningkat. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang memuaskan 

sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai dalam silabus. 

Menggunakan LK ini selain untuk menjadikannya sumber belajar juga 

digunakan sebagai media komunikasi dan memudahkan dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan. 

Sedangkan menurut  Bapak Abd. Rozaq  faktor penghambat yang 

sangat terasa adalah jumlah unit komputer yang lebih sedikit atau tidak 

sebanding dengan jumlah siswa di sekolah ini. Hal ini jelas sangat 
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mengganggu terhadap pembelajaran lainnya tidak terkecuali pada mapel 

PAI, karena dalam prakteknya siswa harus rela berbagi dengan temannya 

untuk memanfaatkan satu unit komputer, seringkali materi yang akan 

disampaikan oleh guru tidak semuanya dapat tersampaikan secara tuntas. 

Faktor penghambat berikutnya adalah pengelolaan laboratorium 

komputer masih belum optimal karena seringkali ditemukan unit 

komputer yang akan digunakan dalam pembelajaran mengalami 

kerusakan karena intensitas pemakaian unit komputer sangat tinggi. Ibu 

Anis Fusa’ban mengungkapkan: 

“Harus ada tim khusus yang mengurus dan mengelola 

laboratorium komputer sekolah agar fasilitas di laboratorium 

komputer ini dapat terjaga dengan baik. Untuk saat ini pengelolaan 

laboratorium dikelola oleh para guru TIK/ Multimedia yang hanya 

berjumlah tiga orang dan belum harus menjalankan kewajibannya 

yaitu mengajar dan sebagai karyawan TU”
80

 

 

Kemudian para siswa mengeluhkan dalam mengakses data dari 

internet, komputer yang ada dilaboratorium sering mengalami 

keterlambatan, hal ini tentu saja berkaitan dengan spesifikasi komputer 

yang masih sangat standar untuk mengakses data dari internet. 
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B. Pembahasan Temuan 

1. Pemanfaatan LK Dalam Perencanaan Pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember 

Sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam  kajian  teoritis  bahwa  

perencanaan  pembelajaran  (program  tahunan,  program  semester,  silabus  

dan  RPP), merupakan  kewajiban  bagi  guru  yang  dibuat  setiap  awal  

tahun  ajaran  baru, sebagai  pedoman  bagi  guru  dalam  melaksanakan  

proses  belajar  mengajar  pada tahun pelajaran itu.  

Perencanaan program pembelajaran dalam proses pembelajaran  

memegang  peranan  yang  sangat  penting, sebab  juga  menentukan  

langkah  pelaksanaan pembelajaran,  evaluasi  dan  penugasan.  

Keterpaduan  pembelajaran  sebagai  suatu sistem  bukan  hanya  antara  

komponen-komponen  proses  belajar  mengajar,  tetapi juga antara  langkah 

yang satu dengan  langkah berikutnya. Sehingga seorang  guru dalam  

melaksanakan  program  pembelajaran  benar-benar  harus  sesuai  dengan 

yang telah direncanakan.
81

 

Proses perencanaan dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran 

harus selalu berpegang kepada kurikulum yang telah ditetapkan, karena 

kurikulum berisi tentang materi yang akan diberikan dalam mencapai suatu 

kompetensi dari setiap mata pelajaran yang akan diberikan kepada siswa. 
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Dari kurikulum tersebut, oleh setiap guru akan dibuat Rancangan 

Program Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan kemampuan sekolah 

baik itu aspek infrastruktur, dan kebutuhan belajar dari siswa di sekolah. 

Guru mata pelajaran PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari telah tepat dalam 

merancang proses perencanaan pembelajaran di laboratorium komputer 

sekolah, tentu saja penyusuna RPP akan selalu dijadikan pedoman dalam 

menjalankan setiap proses pembelajaran. 

Kesimpulan  yang  dapat  diambil  adalah  seluruh  guru  PAI  di  SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember  sudah  membuat  dengan  baik  perencanaan 

pembelajaran  (program  tahunan,  program  semester,  silabus  dan  RPP)  

berbasis TIK  yang  dikerjakan  bersama  dengan  guru-guru  PAI  SMK  

lain  dalam  kegiatan MGMP  PAI  SMK Kabupaten Jember.  Namun  tidak  

semua  perencanaan pembelajaran  dapat  dilaksanakan  sesuai  dengan  

jadwal  yang  tercantum  dalam perencanaan pembelajaran, karena  hal-hal  

tak terduga seperti adanya  rapat dinas,  peringatan  hari  besar  Islam,  

kegiatan  mendadak  di  sekolah  dan  dapat  juga disebabkan  oleh  guru  

PAI  yang  mengajar  di  sekolah  lain  misalnya  hujan  deras atau  macet.  

Hal  tersebut  dapat  diatasi  dengan  meringkas  atau  mempercepat 

beberapa  materi dalam  satu alokasi waktu, sehingga semua  materi 

pelajaran  dapat diselesaikan pada akhir semester. 

Laboratorium Komputer sebagai media juga dapat digunakan secara 

tepat oleh para guru tak terkecuali guru PAI untuk membuat perangkat 

pembelajaran yang menggunakan LK sebagai strategi pemebelajaran. 
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Namun, karena adanya faktor kurangnya keahlian menggunakan komputer 

dan segala hal yang ada di LK, dapat ditindak lanjuti dengan belajar kembali 

materi-materi dasar TIK agar pembelajaran PAI direncanakan dapat lebih 

menarik bagi perhatian siswa-siswi di lembaga ini.  

2. Pemanfaatan LK Dalam Pelaksanaan Proses Pembelajaran PAI di 

SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

a. Standar Operasional Prosedur (SOP) penggunaan LK. 

Proses pelaksanaan pembelajaran tentu saja harus dibuat sedemikian 

rupa agar tidak mengalami banyak permasalahan. Penyusunan SOP oleh 

pihak pengelola laboratorium komputer sekolah mempunyai maksud 

untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang kondusif agar para 

siswa dapat dengan nyaman mengikuti materi-materi yang diberikan oleh 

guru. 

b. Metode Pembelajaran di LK 

Proses pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan laboratorium 

komputer tidak dapat dilepaskan begitu saja dari manfaat yang diberikan 

media komputer itu sendiri untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, 

efisien dan mendorong semangat peserta didik dalam melakukan 

pembelajaran. 

Oleh karena itu, apapun metode yang diambil oleh guru dalam 

melakukan proses pembelajaran selama manfaat dari penggunaan 

komputer sebagai sumber belajar itu dirasakan maksimal ditandai dengan 
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komptensi siswa yang telah tercantum pada silabus dapat tercapai, maka 

metode yang dipilih oleh guru telah tepat. 

 

c. Peran Guru dan Siswa  

Untuk pembelajaran PAI yang lebih memerhatikan proses dan hasil 

belajar setiap siswa dalam mencapai kompetensi yang harus dikuasai 

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai hasil belajar 

siswa dari pada gambaran hasil belajar berupa angka-angka saja tanpa 

memerhatikan aspek afektif dan psikomotorik. 

Untuk dapat mewujudkan empat pilar pendidikan di era globalisasi 

informasi sekarang ini, para guru sebagai agen pembelajaran perlu 

menguasai dan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran. 

Ungkapan diatas berdasar pada pernyataan UNESCO melalui The 

International Commission on Education for the Twenty First Century, 

yang berisi tentang rekomendasi pendidikan berkelanjutan (seumur hidup) 

yang dilaksanakan berdasarkan empat pilar proses pembelajaran, yaitu 

learning to know (belajar untuk menguasai. Pengetahuan), learning to do 

(belajar untuk menguasai keterampilan), learning to be (belajar untuk 

mengembangkan diri) dan learning to live together (belajar untuk hidup 

bermasyarakat). 

Secara teknis, dalam pembelajaran yang menggunakan metode 

Contectstual Teaching and Learning (CTL), tugas guru adalah membantu 
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siswa mencapai tujuannya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi 

daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah 

tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi 

anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri 

bukan dari apa kata guru. Begitulah peran guru di kelas yang dikelola 

dengan pendekatan kontekstual yakni sebagai fasilitator terjadinya 

sebuah transfer ilmu dan juga sebagai pendorong kreativitas siswa. 

Pada proses pembelajaran yang bersifat kontekstual praktis, guru 

menggunakan bantuan media lain seperti media network dan komputer. 

Proses pembelajaran seperti ini dapat digolongkan kepada pola 

instruksional dengan sumber belajar berupa orang (guru) dibantu dengan 

sumber belajar lain yaitu guru masih memiliki peran penting dalam 

pembelajaran dan media yang digunakan dianggap sebai sumber belajar 

utama yang mana keberadaannya harus ada. 

Sedangkan pada proses pembelajaran yang bersifat teoritis guru 

memposisikan dirinya sebagai satu-satunya sumber belajar dalam sistem 

instruksional. guru memegang kontrol dan kendali spenuhnya dalam 

menetapkan materi. Pola instruksional seperti ini dirasa kurang tepat 

apabila diterapkan pada pembelajaran PAI yang berkesinambungan 

dengan pemanfaatan LK. 
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3. Pemanfaatan LK Dalam Evaluasi Pembelajaran PAI Di SMK Ma’arif 

Bangsalsari Jember 

Kurtilas atau Kurikulum 2013 menganut prinsip pembelajaran secara 

tuntas untuk dapat menguasai aspek kognitif, afektif dan psikomotor dari 

suatu materi pada mata pelajaran dan bertujuan untuk berkarakter Indonesia. 

Dalam menilai aspek kognitif, guru dalam melakukan prosedur evaluasi 

tertulis seperti proses evaluasi yang sudah lumrah terjadi dari dulu, yaitu 

dengan cara membagikan kertas-kertas ujian atau memerintahkan siswa 

untuk mencatat dahulu soal-soal ujian di kertas selembar. 

Proses evaluasi seperti itu tentu saja tidak dapat menjawab apakah 

siswa telah mencapai kompetensi secara utuh atau dengan kata lain 

mengalami meaningfull learning (kebermaknaan belajar). Evaluasi yang 

tepat dalam menilai apakah siswa telah mencapai kompetensi secara utuh 

harus memerhatikan ruang lingkup dari mata pelajaran PAI di SMA/SMK. 

Oleh karena itu, pemilihan proses evaluasi dalam pembelajaran yang 

bersifat praktek telah dilakukan oleh guru dengan sangat baik, karena guru 

memberikan instruksi-instruksi atau berbagai permasalahan, setelah itu 

siswa dituntut mencari informasi secara langsung melalui internet, 

kemudian para siswa memecahkan masalah yang diberikan oleh guru tadi. 

Sekolah  yang  mempunyai  sarana  dan  prasarana  pendidikan  yang  

lengkap misalnya  komputer  banyak  dijumpai  di  kota-kota  besar.  Tetapi  

untuk  sekolah-sekolah  di  daerah  pinggiran  kota,  kita  akan  sulit  
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menemukan sarana  dan  prasarana  yang  lengkap  terutama  komputer  

(tentunya  yang  layak  dan memadai untuk sebuah proses pembelajaran).  

Pemerintah  selama  ini  memang  memberikan  komputer  kepada  

sebagian sekolah,  tetapi  untuk  sekolah  yang  tidak  kebagian  harus  

berusaha  sendiri  untuk membeli  komputer.  Bagi  sekolah  elite  mungkin  

sangat  mudah,  tetapi  bagi  seko-lah  yang  untuk  merenovasi sekolahnya 

saja  masih pontang-panting  mencari dana apalagi  untuk  membeli  

komputer  itu  akan  sangat  memberatkan.  Termasuk  sekolah-sekolah  

swasta  di  daerah  dan  pinggiran  yang  masih tertatih-tatih  untuk  

menghidupi  dirinya.  Sedangkan  komputer,  LCD  dan  internet  

merupakan sarana utama agar pemanfaatan TIK berjalan maksimal.  

Selain  masalah  yang  berkaitan  dengan  fasilitas,  kunci  utama  agar 

pemanfaatan TIK berjalan  maksimal adalah guru.  Untuk  itu diperlukan 

guru yang profesional, sedangkan dalam kenyataannya tidak semua  guru  

mampu  menguasai TIK.  Ada  juga  guru  yang  mampu tapi  tidak  mau  

menggunakannya dalam proses pembelajaran.  Hal  ini juga akan  menjadi  

hambatan  yang cukup  serius  mengingat yang menjadi kunci utamanya 

adalah guru dalam pemanfaatan TIK . Ketika guru-guru  yang  ada  sudah  

tidak  mampu,  maka  pemanfaatan  TIK  ini  hanya  akan menjadi  wacana  

yang  terus  berkembang  dan  hanya  mengambang  tanpa  ada perwujudan 

dalam kenyataan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil dari pemanfaatan LK untuk 

pembelajaran PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari adalah sebagai berikut: 

1. Perecanaan Pemanfaatan LK dalam pembelajaran PAI di SMK Ma’arif yang  

dapat  diambil  adalah  seluruh  guru  PAI  di  SMK Ma’arif Bangsalsari 

Jember  sudah  membuat  dengan  baik  perencanaan pembelajaran  berbasis 

TIK  yang  dikerjakan  bersama  dengan  guru-guru  PAI  SMK  lain  dalam  

kegiatan MGMP  PAI  SMK Kabupaten Jember. 

2. Proses Pemanfaatan LK dalam pembelajaran PAI di SMK Ma’arif yang  

dapat  diambil  adalah  pada proses pembelajaran yang bersifat kontekstual 

praktis, guru menggunakan bantuan media lain seperti media network dan 

komputer. Proses pembelajaran seperti ini dapat digolongkan kepada pola 

instruksional dengan sumber belajar berupa orang (guru) dibantu dengan 

sumber belajar lain yaitu guru masih memiliki peran penting dalam 

pembelajaran dan media yang digunakan dianggap sebagai sumber belajar 

utama yang mana keberadaannya sangat diperlukan. Sedangkan pada proses 

pembelajaran yang bersifat teoritis guru memposisikan dirinya sebagai satu-

satunya sumber belajar dalam sistem instruksional. guru memegang kontrol 

dan kendali spenuhnya dalam menetapkan materi. Pola instruksional seperti 

ini dirasa kurang tepat apabila diterapkan pada pembelajaran PAI yang 

berkesinambungan dengan pemanfaatan LK. 
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3. Evaluasi Pemanfaatan LK dalam pembelajaran PAI di SMK Ma’arif 

yang  dapat  diambil  adalah dalam tahap evaluasi guru melakukan tes 

untuk menilai sejauh mana pengetahuan siswa dengan media yang sudah 

dipakai. Ternyata dengan memanfaatkan laboratorium komputer, 

pengetahuan siswa mengenai teori yang diajarakan oleh guru PAI dapat 

terserap dengan baik. Selain tes ada juga evaluasi normatif yang menilai 

bagaimana siswa bertindak tanduk di dalam lab. Guru PAI yang 

bekerjasama dengan Laboran menilai bagaimana siswa tersbut 

bekerjasama, menaati SOP yang sudah diberlakukan di Laboratorium dan 

bagaiamana siswa tersebut memecahkan masalah dalam pembelajaran. 

B. Saran-saran 

1. Bagi Kepala Sekolah  

Hendaknya lebih antusias membangkitkan semangat dan motivasi kepada 

guru-guru agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik 

dengan memnfaatkan LK di segala maple terlebih pada maple PAI. 

2. Bagi Guru PAI 

Diharapkan agar guru SMK Ma’arif Bangsalsari lebih meningkatkan 

mutu pembelajaran selama berada di sekolah, baik pemanfaatn LK maupun 

didalam kelas dan menjalin komunikasi yang baik dengan sesama guru agar 

terciptanya kompetensi guru yang diharapkan. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa SMK Ma’arif Bangsalsari lebih memanfaatkan LK 

untuk pembelajaran segala mata pelajaran terlebih lagi mata pelajaran PAI. 
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LAMPIRAN 2 

MATRIK PENELITIAN  
 

Judul Variabel  Sub Variabel  Indikator  Sumber 
Data 

Metodologi  

Penelitian  

Fokus Penelitian    

Pemanfaatan 

Laboratorium 

Komputer (LK) 

dalam   

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di 

SMK Ma’arif 

Bangsalsari 

Kabupaten Jember. 

1. Pemanfataan 

Laboratoriu

m Komputer 

(LK) dalam 

Pembelajara

n PAI  

 

1.1. Pemanfaatan 

LK  pada 

perencanaan 

pembelajaran 

PAI 

1.2. Pemanfaatan 

LK pada 

pelaksanaan 

pembelajaran 

PAI  

1.3. Pemanfaatan 

LK pada 

evaluasi 

pembelajaran 

PAI. 

a. RPP  

b. Materi 

c. Media  

d. Penilaian  

e. Metode 

Pembelajaran  

f. Peran Guru 

g. Peran peserta 

didik 

h. Evaluasi 

Proses 

i. Evaluasi 

Hasil. 

1. Informan  

a. Kepala 

Sekolah 

b. Guru PAI 

c. TU 

d. Laboran 

e. Siswa 

2. Dokumentasi  

3. Kepustakaan

. 

1. Pendekatan 

penelitian; 

kualitatif  

2. Jenis penelitian 

menggunakan 

field research 

yaitu penelitian 

lapangan. 

3. Lokasi SMK 

Ma’arif 

Bangsalsari 

Jember 

4. Pengumpulan data 

: 

a. Observasi  

b. Interview  

c. Dokumentasi 

 

5. Analisa data 

bersifat deskriptif 

1. Bagaimanakah pemanfaatan 

LK dalam perencanaan 

pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember? 

2. Bagaimanakah pemanfaatan 

LK dalam pelaksanaan 

pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember? 

3. Bagaimanakah pemanfaatan 

LK dalam evaluasi 

pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif Bangsalsari Jember. 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi  

1. Keadaan lokasi dan letak geografis SMK Ma’arif Bangsalsari Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

2. Proses Perencanaan Pemanfaatan Laboratorium Komputer Untuk 

Pembelajaran PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

3. Proses Kegiatan Pemanfaatan Laboratorium Komputer Untuk 

Pembelajaran PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

4. Preoses Evaluasi Pemanfaatan Laboratorium Komputer Untuk 

Pembelajaran PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara Kepala SMK Ma’arif Bangsalsari 

a. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala SMK Ma’arif 

Bangsalsari? 

b. Bagaimana sejarah berdirinya SMK Ma’arif Bangsalsari? 

c. Apa saja Visi dan Misi di SMK Ma’arif Bangsalsari? 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

d. Kebijakan apa (rencana dan program) yang bapak lakukan untuk 

menunjang proses pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif ini? 

e. Selaku Kepala Sekolah sekaligus Guru PAI, bagaimana perencanaan  

pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI di SMK Ma’arif 

Bangsalsari? 

f. Bagaimana pelaksanaan  pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI di 

SMK Ma’arif Bangsalsari? 

g. Bagaimana evaluasi pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI di 

SMK Ma’arif Bangsalsari? 

2. Wawancara Guru PAI SMK Ma’arif Bangsalsari. 

a. Apa saja persiapan pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI? 

b. Kapan persiapan pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI di SMK  

ini dilakukan? 

c. Siapa saja yang berperan dalam persiapan pemanfaatan LK untuk 

Pembelajaran ini? 

d. Dimana ibu bapak mempersiapkan proses pemanfaatan LK untuk 

Pembelajaran PAI ini? 

e. Selanjutnya bagaimana ibu bapak mempersiapkan segala sesuatu 

terkait pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI ini? 

f. Bagaimana cara ibu bapak melaksanakan pemanfaatan LK untuk 

Pembelajaran PAI ini? 

g. Dalam pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI ini, strategi apa saja 

yang sering ibu bapak gunakan? 
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h. Dalam pelaksanaan pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI ini, 

sumber belajar apa saja yang ibu bapak gunakan? 

i. Bagaimana pengaturan kelas pemanfaatan LK untuk Pembelajaran 

PAI ini? 

j. Apa saja media yang yang digunakan dalam kegiatan tersebut? 

k. Apakah semua tahapan dalam pemanfaatan LK untuk Pembelajaran 

PAI ini sudah dilakukan? 

l. Bagaimana penilaian (tes tulis) serta penilain proses siswa terkait 

pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI ini? 

3. Wawancara Laboran/ Guru Multimedia SMK Ma’arif Bangsalsari. 

a. Apa saja persiapan pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI? 

b. Kapan persiapan pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI di SMK  

ini dilakukan? 

c. Bagaimana pelaksanaan pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI 

ini? 

d. Apa saja media yang yang digunakan dalam kegiatan tersebut? 

e. Bagaimana pengaturan kelas pemanfaatan LK untuk Pembelajaran 

PAI ini? 

f. Bagaimana penilaian (tes tulis) serta penilain proses siswa terkait 

pemanfaatan LK untuk Pembelajaran PAI ini? 

4. Wawancara siswa kelas X SMK Ma’arif Bangsalsari 

a. Apa saja yang dipersiapkan oleh B.Linda sebelum memanfaatkan LK 

dimulai? 

b. Bagaimana saat pembelajaran PAI yang memanfaatkan LK? 
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c. Pada saat kegiatan pembelajaran PAI yang memanfaatkan LK, apakah 

adik merasa lebih nyaman dan cepat memahami pelajaran?  

d. Selanjutnya bagaimana penilaian saat pembelajaran PAI yang 

memanfaatkan LK? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah singkat berdirinya SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

2. Visi dan Misi SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

3. Data siswa SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

4. Sarana dan prasarana SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

5. DEnah lokasi SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

6. Perencanaan pembelajaran (prota, promes dan RPP) terkait 

pembelajaran PAI di SMK Ma’arif Bangsalsari Jember 

7. Foto-foto pada waktu pemanfaatan SMK Ma’arif Bangsalsari Jember. 
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LAMPIRAN 4 

OBSERVASI PENELITIAN 

 

 

Observasi dan Wanwancara dengan Karyawan  (Security) SMK 

Ma’arif Bangsalsari 

  

 

 

Wawancara dan Observasi di Kantor SMK Ma’arif Bangsalsari 
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Wawancara dengan Bapak Abd. Rozak, S.Ag., Kepala sekolah dan 

Guru SMK Ma’arif Bangsalsari Jember.  

 

 

Observasi dan wawancara dengan karyawan SMK Ma’arif 

Bangsalsari 
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Wawancara dengan guru PAI SMK Ma’arif Bangsalsari, Ibu Linda 

Wahyuning, M.Pd.I. 
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Wawancara dengan salah satu Guru dan Laboran SMK Ma’arif 

Bangsalsari             

   

 

 

 

Ruang Laboratorium Komputer (LK) SMK Ma’arif Bangsalsari 
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Proses Pembelajaran PAI di Laboratorium Komputer SMK Ma’arif 

Bangsalsari  

 

 

 

Proses Pembelajaran PAI di Laboratorium Komputer SMK Ma’arif 

Bangsalsari  
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Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran PAI di Laboratorium Komputer 

SMK Ma’arif Bangsalsari 

 

  

 

Evaluasi Pembelajaran PAI di Laboratorium Komputer SMK Ma’arif 
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Struktur organisasi guru SMK Ma’arif Bangsalsari 

 

Data Guru dan Karyawan SMK Ma’arif Bangsalsari 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Jadwal Pelajaran SMK Ma’arif Bangsalsari 
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Rekapitulasi guru mengajar SMK Ma’arif Bangsalsari Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2017/2018 
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JADWAL PEMANFAATAN LK UNTUK PEMBELAJARAN PAI 

SMK MA’ARIF BANGSALSARI JEMBER. 
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MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

KELAS/ PROGRAM : X / MULTIMEDIA

TAHUN PELAJARAN : 2012/2013

38

Memahami keteladanan Rasulullah dalam 

membina umat periode Makkah

1.1      Menceritakan sejarah dakwah Rasulullah SAW periode Mekkah
6

1.2  Mendeskripsikan substansi dan strategi dakwah Rasulullah SAW periode 

JUMLAH

Membiasakan perilaku terpuji

1.1       Menyebutkan pengertian perilaku husnuzdhan

61.2       Menyebutkan contoh-contoh perilkau husnudhan terhadap allah, diri sendiri 

1.3 Membiasakan perilaku husnudhan dalam kehidupan sehari-hari

Memahami sumber hukum Islam, hukum taklifi, dan 

hikmah ibadah

1.1      Menyebutkan pengertian, kedudukan dan fungsi Al Qur’an, Al Hadist, dan 

81.2      Menjelaskan pengertian, kedudukan, dan fungsi hukum taklifi dalam hukum 

1.3      Menjelaskan pengertian dan hikmah ibadahMenerapkan hukum taklifi dalam 

ALOKASI 

WAKTU

Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang keikhlasan 

dalam beribadah

1.1       Membaca QS Al An’am: 162-163 dan Al-Bayyinah:55

6
1.2       Menyebutkan arti  QS Al An’am: 162-163 dan Al-Bayyinah:55

1.3    Menampilkan perilaku ikhlas dalam beribadah seperti terkandung dalam Al 

An’am: 162-163 dan Al-Bayyinah:55 

Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui 

pemahaman sifat-sifatNya dalam As-Asma

1.1       Menyebutkan 10 sifat Allah dalam Al Asma’ul Husna

6
1.2       Menjelaskan arti  10 sifat Allah dalam Al Asma’ul Husna

1.3 Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap Menyebutkan 

10 sifat Allah dalam Al Asma’ul Husna

PROGRAM TAHUNAN

KET

1

G
A

N
JI

L

Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang manusia 

dan tugasnya sebagai khalifah di bumi

1.1         Membaca QS Al Baqarah: 30,Al-Mukminun 12-14, Az-Zariyat: 56 dan Al-

6
1.2       Menyebutkan arti  QS Al Baqarah: 30,Al-Mukminun 12-14, Az-Zariyat: 56 

1.3   Menampilkan perilaku sebagai khalifah di bumi seperti terkandung dalam QS 

Al Baqarah: 30,Al-Mukminun 12-14, Az-Zariyat: 56 & Al-Hajj: 5

NO SEMETER STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR/ MATERI POKOK

YAYASAN ASY-SYAFI’IYAH

SMK MA’ARIF BANGSALSARI
Jl. Balung No. 114 Telp. 085236123260

Sukorejo Bangsalsari Jember Email: smk.maba@gmail.com
NSS : 342052419296
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Bangsalsari, 2 Juli 2017

Mengetahui Guru Mata Pelajaran

Kepala SMK Ma'arif Bangsalsari Pendidikan Agama Islam

Abdul Rozaq, S.Ag. Linda Wahyuning, M.Pd.I

NO SEMETER STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR/ MATERI POKOK
ALOKASI 

WAKTU

61.2      Menampilkan contoh-contoh perilaku beriman pada Malaikat

1.3   Menampilkan perilaku sebagai cerminan beriman kepada Malaikat dalam 

Membiasakan perilaku terpuji

KET

Memahami ayat-ayat Al Qur’an tentang 

demokrasi

1.1      Membaca QS Ali Imran: 159 dan QS Asy Syura 38

61.2      Menyebutkan arti QS Ali Imran: 159 dan QS Asy Syura 38

1.3   Menampilkan perilaku hidup demokratis seperti terkandung dalam QS Ali 

61.2       Menyebutkan contoh perilaku hasud, riya, dan aniaya

1.3   Menghindari perilaku hasud, riya dan aniaya

1.1       Menyebutkan pengertian dalam berpakaian, berhias, bertamu, 

61.2       Menyebutkan contoh-contoh adab dalam  dalam berpakaian, 

1.3   Mempraktikan adab dalam berpakaian, berhias, bertamu, menerima tamu, 

6
1.2    Mendeskripsikan substansi dan strategi dakwah Rasulullah SAW periode 

Memahami sumber hukum Islam tentang infak, 

haji dan wakaf

1.1      Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan 

81.2      Menyebutkan contoh-contoh pengelolaan infak, zakat, haji dan 

1.3   Membiasakan berinfak

JUMLAH

2

G
EN

A
P

Memahami keteladanan Rasulullah dalam 

membina umat periode Madinah

1.1      Menceritakan sejarah dakwah Rasulullah SAW periode Madinah

Menghindari perilaku tercela

1.1       Menjelaskan pengertian hasud, riya dan aniaya

Meningkatkan keimanan kepada Malaikat

1.1       Menjelaskan tanda-tanda beriman kepada Malaikat
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SEKOLAH : SMK MA’ARIF BANGSALSARI

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

KELAS : x

KEJURUAN : MULTIMEDIA

TAHUN PELAJARAN : 2017/ 2018

Standar Alokasi

 Kompetensi  Waktu 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

2

2

2

2.1 Membaca QS Al An’am: 162-163 dan Al-Bayyinah:55 2

2

2

3.1 Menyebutkan 10 sifat Allah dalam Al Asma’ul Husna 2

3.2 Menjelaskan arti  10 sifat Allah dalam Al Asma’ul Husna 2 2

2

H

A

R

I

-

H

A

R

I

 

P

E

R

T

A

M

A

 

M

A

S

U

K

6

3.3 Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan 

terhadap Menyebutkan 10 sifat Allah dalam Al Asma’ul 

Husna

1.1 Menyebutkan arti  QS Al Baqarah: 30, Al-Mu'minum: 12-

14, Az-Zariyat: 56 dan An Nahl: 781

Memahami ayat-ayat 

Al-Qur’an tentang 

manusia dan tugasnya 

sebagai khalifah di 

bumi

1.1 Membaca  QS Al Baqarah: 30, Al-Mukminum: 12-14, Az-

Zariyat: 56 dan An Nahl: 78

6

1.3 Menampilkan perilaku sebagai khalifah di bumi seperti 

terkandung dalam QS Al Baqarah: 30,Al-Mukminun 12-14, 

Az-Zariyat: 56 dan Al-Hajj: 5dan An Nahl: 78

2

2. Memahami ayat-ayat 

Al-Qur’an tentang 

keikhlasan dalam 

beribadah

6
2.2 Menyebutkan arti  QS Al An’am: 162-163 dan Al-

Bayyinah:55

2.3 Menampilkan perilaku ikhlas dalam beribadah seperti 

terkandung dalam Al An’am: 162-163 dan Al-Bayyinah:55 

3

3. Meningkatkan 

keimanan kepada Allah 

melalui pemahaman sifat-

sifatNya dalam As-

Asma’ul Husna

Agustus September Oktober November Desember

L

I

B

U

R

 

S

E

M

E

S

T

E

R

Ket

L

I

B

U

R

 

S

E

M

E

S

T

E

R

L

I

B

U

R

 

R

A

M

A

D

H

A

N

YAYASAN AS-SYAFI’IYAH

SMK MA’ARIF BANGSALSARI
Jl. Balung No. 114 Telp. 085236123260

Sukorejo Bangsalsari Jember Email: smk.maba@gmail.com
NSS : 342052419296

PROGRAM SEMESTER

NO Kompetensi Dasar / Indikator
Juli
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Standar Alokasi

 Kompetensi  Waktu 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

4.1 Menyebutkan pengertian perilaku husnudhan 2

4.2 Menyebutkan contoh-contoh perilkau husnudhan 

terhadap allah, diri sendiri dan sesama manusia
2

2

5

5. Memahami sumber 

hukum Islam, hukum 

taklifi, dan hikmah 

ibadah

5.1      Menyebutkan pengertian, kedudukan dan fungsi Al 

Qur’an, Al Hadist, dan Ijtihad sebagai sumber hukum Islam
8 2 2 2

5.2      Menjelaskan pengertian, kedudukan, dan fungsi 

hukum taklifi dalam hukum Islam
2 2

5.3      Menjelaskan pengertian dan hikmah ibadah 2 2

5.4. Menerapkan hukum taklifi dalam kehidupan sehari-hari 2

6

6. Memahami 

keteladanan Rasulullah 

dalam membina umat 

periode Makkah

6.1     Menceritakan  sejarah dakwah Rasulullah SAW 

periode Mekkah
6 4 2

6.2     Mendeskripsikan substansi dan strategi dakwah 

Rasulullah SAW periode Makkah
2 4

JUMLAH JAM 

PELAJARAN
38

Bangsalsari, 02    Juli 2017

Mengetahui Guru Mata Pelajaran

Kepala SMK Ma'arif Bangsalsari

Abdul Rozaq, S.Ag. Linda Wahyuning, M.Pd.I

NO Kompetensi Dasar / Indikator
Juli Agustus September

4.Membiasakan perilaku 

terpuji
6

4.3 Membiasakan perilaku husnudhan dalam kehidupan 

sehari-hari

4

Ket

L

I

B

U

R

 

R

A

M

A

D

H

A

N

L

I

B

U

R

 

S

E

M

E

S

T

E

R

H

A

R

I

-

H

A

R

I

 

P

E

R

T

A

M

A

 

M

A

S

U

K

L

I

B

U

R

 

S

E

M

E

S

T

E

R

Oktober November Desember
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : SMK Ma’arif Bangsalsari 

Kelas / Semester  : X / 1 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 

Topik  : Aku selalu dekat dengan Allah swt  

Materi Pokok  : Asmaul Husna 

Alokasi Waktu  : 3 X 3 Jam Pelajaran 

Jumlah Pertemuan  : 3 x Pertemuan 

Metode  : Ceramah 

 

A. Kompetensi Inti  

KI-2.  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3.    Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,prosedural dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4.    Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

2.6  Menunjukkan sikap keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa aman, tawakkal dan 

perilaku adil sebagai implementasi dari pemahaman al-Asmaul al-husnā: al-Karim, al-

Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jāmi’, al-‘Adl, dan al-Akhir. 

3.5  Memahami makna al-Asmaul al-husnā: al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jāmi’, 

al-‘Adl, dan al-Akhir. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi   

2.6  Dapat menunjukkan sikap keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa aman, tawakkal 

dan perilaku adil sebagai implementasi dari pemahaman al-Asmaul al-husnā: al-Karim, al-

Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jāmi’, al-‘Adl, dan al-Akhir. 

3.5  Mampu memahami makna al-Asmaul al-husnā: al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-

Jāmi’, al-‘Adl, dan al-Akhir. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran  siswa dapat: 

1. Membaca al-Qur’ān yang berkaitan dengan al-Asmaul al-husnā, al-Karim, al-Mu’min, al-

Wakil, al-Matin, al-Jāmi’, al-‘Adl, dan al-Akhir, berdasarkan Q.S. al-A’rāf/7:180, Q.S. al- 

Infithār:6, Q.S. al-An’ām/6:82, Q.S. aż-Żariyat/5:58, Q.S. Āli ‘Imrān/3:9, Q.S.al-

An’ām/6:115, dan Q.S. al-hadid/57:3. 

2. Menjelaskan makna isi Q.S. al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jāmi’, al-‘Adl, dan 

al-Akhir, berdasarkan Q.S. al-A’rāf/7:180, Q.S. al- Infithār:6, Q.S. al-An’ām/6:82, Q.S. aż-

Żariyat/5:58, Q.S. Āli ‘Imrān/3:9, Q.S.al-An’ām/6:115, dan Q.S. al-hadid/57:3. yang 

berkaitan dengan al-Asmaul al-husnā 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 pg. 2 

3. Menampilkan contoh perilaku al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jāmi’, al-‘Adl, 

dan al-Akhir, berdasarkan Q.S. al-A’rāf/7:180, Q.S. al- Infithār:6, Q.S. al-An’ām/6:82, Q.S. 

aż-Żariyat/5:58, Q.S. Āli ‘Imrān/3:9, Q.S.al-An’ām/6:115, dan Q.S. al-hadid/57:3. 

 

E. Materi Ajar 

Asmaul Husna  

 

F.  Metode Pembelajaran 

 Saintifik 

 Kooperatif 

 Rool play,diskusi, ceramah 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi

waktu 

1 2 3 

 

Pendahuluan 
 Memberikan salam 

 Menanyakan kepada siswa kesiapan dan kenyamanan untuk 

belajar 

 Menanyakan kehadiran siswa 

 Mempersilakan salah satu siswa memimpin doa 

 Tanya jawab materi sebelumnya  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran melalui power point. 

 

10 

menit 

 

Inti 
 Mengamati: 

- Mencermati bacaan teks tentang Asmaul Husna (al-Kariim, al-

Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 

- Meyimak penjelasan materi di atas melalui tayangan vidio atau 

media lainnya. 

 Menanya (memberi stimulus agar peserta didik bertanya) : 

- Mengapa Allah memiliki nama yang begitu banyak? 

- Apa yang harus dilakukan oleh umat Islam terkait nama-nama 

Allah yang indah itu?  

 Mengumpulkan data/eksplorasi 

- Peserta didik mendiskusikan makna dan contoh perilaku 

keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa aman, tawakal 

dan perilaku adil sebagai implementasi dari pemahaman makna 

Asmaul Husna (al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-

Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 

- Guru mengamati perilaku keluhuran budi, kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, tawakal dan perilaku adil melalui lembar 

pengamatan di sekolah. 

- Guru berkolaborasi dengan orang tua untuk mengamati perilaku 

keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa aman, tawakal 

dan perilaku adil di rumah. 

 

 

70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi

waktu 

1 2 3 

 Mengasosiasi 

- Membuat kesimpulan materi di atas. 

 Mengkomunikasikan 

- Mempresentasikan /menyampaikan hasil diskusi tentang 

materi di atas 

 

Penutup 

 

 Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh guru menyimpulkan 

materi  

 Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran 

 Siswa melakukan refleksi tentang pelaksanaan pembelajaran 

 Mengucapkan salam 

 

10 

menit 

 

H. Alat (Bahan) / Sumber Belajar: 

a.  Alat / Bahan  :    Al Qur’an 

Power point, Video, LCD, Laptop 

b.  Sumber Belajar :   Buku PAI Kls X Kemdikbud 

Buku lain yang menunjang 

Multimedia interaktif dan Internet di Laboratorium Komputer 

I. Penilaian  

1. Prosedur : 

a. Penilaian proses belajar mengajar oleh guru 

b. Penilaian hasil belajar (tes lisan/ tertulis berbentuk Esay) 

2. Alat Penilaian (Soal terlampir) 

  

 Bangsalsari, 1 Juli 2017 

Mengetahui,       Guru Mata Pelajaran 

Kepala SMK Ma’arif Bangsalsari    Pendidkan Agama Islam 

 

 

Abdul Rozak, S.Ag      Anis Fusa’ban, S.Ag 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMK Ma’arif Bangsalsari  

Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Kelas / Semester/  : 2 / 3 

Topik  : Hidup nyaman dengan perilaku jujur 

Materi Pokok   : Al-Qur’an surat At Taubah (9): 119 serta Hadits yang  terkait  

Alokasi Waktu  : 2 X 3 Jam Pelajaran 

Jumlah Pertemuan  : 2 x Pertemuan 

A. Kompetensi Inti : 

  (K2) Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah   

lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro- aktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan   alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

  

B. Kompetensi Dasar 

2.1. Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. at-Taubah/9: 119 dan hadis terkait. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

2.1. Dapat menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. at-Taubah/9: 119 dan hadis terkait. 

  

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu: 

1. Menjelaskan makna jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Menjelaskan hikmah berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menunjukkan contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Menampilkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

E. Materi Ajar 

Q.S. at-Taubah/9: 119 dan hadis terkait tentang perilaku jujur 

 

F. Metode Pembelajaran 

Saintifik 

kooperatif 

rool play, diskusi, ceramah 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 
Alokas

iwaktu 

1 2 3 

Pendahuluan  Memberikan salam 

 Menanyakan kepada siswa kesiapan dan kenyamanan untuk 

belajar 

 Menanyakan kehadiran siswa 

 Mempersilakan salah satu siswa memimpin doa 

 Tanya jawab materi sebelumnya  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran melalui power point. 

 

10 

menit 

 

Inti 
1. Mengamati  

- Menyimak bacaan Al-Qur’an surat At Taubah (9): 119 

serta Hadits yang terkait  secara individu maupun 

kelompok. 

2. Menanya 

- Mengajukan pertanyaan tentang kaedah tajwid yang 

terdapat dalam Al-Qur’an surat At Taubah (9): 119 serta 

Hadits yang terkait 

- Mengajukan pertanyaan tentang makna mufrodat yang 

terdapat dalam Al-Qur’an surat At Taubah (9): 119 serta 

Hadits yang terkait 

3. Eksperimen/Eksplor 

- Menganalisa kaedah tajwid yang terdapat Al-Qur’an surat 

At Taubah (9): 119 serta Hadits yang terkait  

- Diskusi tentang makna mufrodat dan ijmali yang terdapat 

dalam  Al-Qur’an surat At Taubah (9): 119 serta Hadits 

yang terkait  

Diskusi tentang kandungan makna Al-Qur’an surat At 

Taubah (9): 119 serta Hadits yang terkait  

4. Assosiasi  

- Menyimpulkan kaedah tajwid yang terdapat pada Al-

Qur’an surat At Taubah (9): 119 serta Hadits yang terkait  

- Menyimpulkan makna mufrodat dan ijmali yang terdapat 

dalam  Al-Qur’an surat At Taubah (9): 119 serta Hadits 

yang terkait  

- Menyimpulkan kandungan makna Al-Qur’an surat At 

Taubah (9): 119 serta Hadits yang terkait 

5. Komunikasi 

- Menyajikan kaedah tajwid yang terdapat Al-Qur’an surat 

At Taubah (9): 119 serta Hadits yang terkait  

 

70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokas

iwaktu 

1 2 3 

- Menyajikan makna mufrodat dan ijmali yang terdapat 

dalam Al-Qur’an surat At Taubah (9): 119 serta Hadits 

yang terkait 

- Menyajikan kandungan makna Al-Qur’an surat At Taubah 

(9): 119 serta Hadits yang terkait  

- Mendemonstrasikan bacaan tartil dan hafalan  Al-Qur’an 

surat At Taubah (9): 119 serta Hadits yang terkait  

6. Refleksi 

- Menampilkan sikap  jujur dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai refleksi dari pemahaman Al-Qur’an surat At Taubah 

(9): 119 serta Hadits yang terkait 

 

Penutup 
 Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh guru 

menyimpulkan materi  

 Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran 

 Siswa melakukan refleksi tentang pelaksanaan 

pembelajaran 

 Mengucapkan salam 
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menit 

H. Alat (Bahan) / Sumber Belajar: 

a.  Alat / Bahan : Al Qur’an, Power point, Video, LCD, Laptop 

b.    Sumber Belajar :  

1. Buku PAI Kls X Kemdikbud 

2. Al-Quran dan Al-Hadits 

3. Buku tajwid 

4. Kitab tafsir Al-Qur’an 

5. Buku lain yang menunjang 

6. Multimedia interaktif dan Internet di Laboratorium Komputer 

I. Penilaian  

1. Prosedur : 

a. Penilaian proses belajar mengajar oleh guru 

b. Penilaian hasil belajar (tes lisan/ tertulis berbentuk Esay) 

2. Alat Penilaian (Soal terlampir) 

  Bangsalsari, 1 Juli 2017 

Mengetahui,       Guru Mata Pelajaran 

Kepala SMK Ma’arif Bangsalsari    Pendidkan Agama Islam 

 

Abdul Rozak, S.Ag      Linda Wahyuning, M.Pd.I. 
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LAMOIRAN 6 

Denah Lokasi Yayasan As Syafi’iyah dan SMK Ma’arif 

Bangsalsalsari 
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KEMENTERIAN AGAMA  

 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
Jl. Mataram No. 01 Mangli, Telp.: (0331) 487550, 427005 Fax. (0331) 427005, Kode Pos 68136 

Website :http//iain-jember.cjb.net– tarbiyah.iainjember@gmail.com 

 

Nomor : B       /In.20/3.a/PP.009/VII/2017                                Jember, 04 Januari 2018      
Lampiran  :  - 
Perihal  : Penelitian Untuk Penyusunan Skripsi 

   

   KepadaYth. Kepala SMK  Ma’arif Bangsalsari   

     Di - 

   Tempat 

 

   Assalamu’alaikumWr.Wb. 

 

               Dengan ini kami memohon dengan hormat agar mahasiswa berikut ini : 
 

               Nama  : Nawawi  

   NIM    : 084 128010 

               Semester  : VIII (Delapan) 

    Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

               Jurusan  : Pendidikan Islam 

    Prodi   : Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 

Dalam rangka penyelesaian/penyusunan Skripsi, agar diizinkan untuk 

mengadakan penelitian/riset selama + 20 hari di lingkungan lembaga 

wewenang saudara. 

Adapun piha-pihak yang dituju adalah :  

1. Kepala Sekolah 

2. Guru BK 

3. Waka Kesiswaan 

4. Karyawan/ TU 

5. Siswa 
 

Penelitian yang akan dilakukan mengenai : 
 

PEMANFAATAN LABORATORIUM KOMPUTER (LK) DALAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  (PAI) DI SMK 

MAARIF BANGSALSARI 
             

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih. 

 

                          Wassalamu’alaikumWr.Wb. 

 

A.n. Dekan, 

Wakil Dekan Bidang Akademik  

 
 

 

Khoirul Faizin, M.Ag 

NIP.19710612 200604 1 001 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

YAYASAN ASY-SYAFI’IYAH 

SMK MA’ARIF BANGSALSARI 

Jl. Balung No. 114 Telp. 085236123260 

Sukorejo BangsalsariJember 
Email: smk.maba@gmail.com 

NSS : 342052419296 
 
 

 

SURAT KETERANGAN 

Nomor : 0375/SMK/MABA/I/2018 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMK Ma’arif Bangsalsari Kabupaten 

Jember menerangkan bahwa : 

 

Nama  : Nawawi 

Tempat Tanggal Lahir  : Jember, 04 Agustus 1977 

Alamat   : Dusun Siraan RT/RW 001/003 Desa Tisnogambar 

Kecamatan  Bangsalsari Kabupoaten Jember Jawa Timur 

NIM : 084128010 

Status  : Mahasiswa IAIN Jember 

 

Benar-benar telah mengadakan penelitian untuk penyusunan skripsi di sekolah kami. Adapun 

permasalahan yang diteliti adalah : 

“PEMANFAATAN LABORATORIUM KOMPUTER (LK) DALAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI SMK MA’ARIF 

BANGSALSARI JEMBER” 

Dengan Surat Keterangan ini dibuat agar menjadi maklum adanya. 

 

 

Jember 11 Januari 2018 

Kepala SMK Ma’arif Bangsalsari 

 

 

 

Abdul Rozak, S.Ag. 

mailto:smk.maba@gmail.com
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JURNAL PENELITIAN 

NO HARI/ TANGGAL JENIS KEGIATAN TANDA TANGAN 

1 2 3 4 

1 Senin, 11 Desember 2017 Observasi proposal penelitian 1 

2 Kamis, 04 Januari 2017 Menyerahkan surat penelitian 2 

3 
Senin, 08 Januari 2018 Wawancara dengan kepala sekolah SMK Ma’arif 

Bangsalsari terkait dengan sejarah berdirinya sekolah 
3 

4 
Selasa, 09 Januari 2018 Pengambilan data tentang profil, data guru dan staf 

sekolah di bagian Tata Usaha 
4 

5 
Rabu, 10 Januari 2018 Wawancara dengan beberapa dewan guru dan struktural 

tentang pemanfaatan LK 
5 

6 
Kamis, 11 Januari 2018 Wawancara dengan guru PAI dan Laboran tentang 

pemanfaatan LK terhadap pembelajaran PAI. 
6 
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1 2 3 4 

7 
Jumat, 12 Januari 2018 Wawancara dengan beberapa siswa serta mengikuti 

berlangsungnya pembelajaran PAI di LK serta 

pengambilan Dokumentasi. 

7 

8 
Senin, 15 Januari 2018 Mengikuti berlangsungnya pembelajaran PAI di LK dan 

wawancara tentang pemanfatan LK terhadap 

pembelajaran PAI 

8 

9 Rabu, 17 Januari 2018 Mengambil surat keterangan selesai penelitian 9 

 

  Jember, 22 Januari 2018 

 Mengetahui,            Peneliti   

 Kepala SMK Ma’arif Bangsalsari     

 

 Abdul Rozak, S.Ag.           N a w a w i 
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LAMPIRAN 10 

                    BIOGRAFI PENULIS  

Judul Skripsi“Pemanfaatan LK Untuk 

Pembelajaran PAI di SMK Ma’arif 

Bangsalsari” 

 

 

 

 

1. Biodata 

Nama  : N a w a w i 

NIM  : 084128010 

Tempat/ tanggal lahir  : Jember, 04 Agustus 1977 

Alamat  : Dusun Siraan RT/RW 001/003 Desa 

Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan : Pendidikan Islam 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam/ PERGUNU 

2. Riwayat Pendidikan 

1. SDN Petung 05 Petung Bangsalsari Jember (1985-1991) 

2. SMP 11 Ma’arif Bangsalsari Jember (1992-1995) 

3. MA Annur Bangsalsari Jember (1995-1998) 

4. IAIN Jember (2013-2018) 

3. Riwayat Aktifitas Sosial 

1.  Guru MA As Syafi’iyah Sukorejo Bangsalsari Jember (2012-2015) 

2.  Guru MDU As Syafi’iyah Sukorejo Bangsalsari Jember (1998-2018) 

3.  Pengurus YPP. As Syafi’iyah Sukorejo Bangsalsari Jember (1998- 

 2018) 
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